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KATA SAMBUTAN

Rencana strategis Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (Renstra BKKBN)
tahun 2020 — 2024 yang merupakan penjabaran
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional tahun 2020 — 2024 (RPJMN 2020 — 2024)
memuat arah kebijakan serta strategi BKKBN.
Sesuai dengan arah kebijakan dan strategi nasional,
BKKBN diberi tugas dan tanggung jawab untuk
mewujudkan keluarga berkualitas dan pertumbuhan penduduk
yang seimbang guna mendukung tercapainya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong- royong.

Selama tahun 2023, BKKBN terus berusaha memberikan kinerja
terbaik kepada masyarakat terkait Program Pembangunan Keluarga,
Kependudukan dan Keluarga Berencana (Bangga Kencana) dan
hasilnya dihitung melalui pengukuran Indikator Kinerja Utama (IKU)
BKKBN tahun 2023 dengan menggunakan sumber data dari hasil
Pemutakhiran Pendataan Keluarga 2023 (Pemutakhiran PK-23).

Dengan adanya Publikasi Infografik Kinerja Utama Bangga
Kencana: Hasil Pemutakhiran Pendataan Keluarga 2023
diharapkandapatdigunakan sebagaibahanevaluasiserta penyusunan
strategi Program kebijakan Bangga Kencana dan dapat memberikan
manfaat bagi seluruh masyarakat Indonesia. Kami ucapkan selamat
kepada Tim Penyusun dan semua pihak yang telah bekerja keras
menyelesaikan publikasi ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa
senantiasa melimpahkan rahmat dan karuniaNya kepada kita semua

Kepala BKKBN




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, atas berkah dan karunia Nya Publikasi
Infografik Kinerja Utama Bangga Kencana: Hasil
Pemutakhiran Pendataan Keluarga 2023 dapat
diselesaikan. Publikasi ini memuat hasil pengukuran
kinerja sasaran strategis Program Bangga Kencana
tahun 2023 yang digunakan sebagai bahan evaluasi
serta perumusan kebijakan dan strategi baik tingkat Pusat, Provinsi
maupun Kabupaten/Kota.

Tujuan disusunnya publikasi ini adalah sebagai: Hasil Pemutakhiran
PK-23 sebagai upaya meningkatkan literasi pengguna terhadap data
dengan visualisasi yang menarik, diharapkan pengguna lebih tertarik
dan mudah memahami data yang disajikan.

Saran dan kritik kami harapkan untuk perbaikan di masa mendatang.
Terima kasih kepada pengelola data Program Bangga Kencana
di seluruh tingkatan wilayah yang telah berkontribusi terhadap
keberhasilan Pemutakhiran PK-23. Semoga Publikasi Infografik
Kinerja Utama Bangga Kencana Tahun 2023 ini bermanfaat dalam
pengambilan kebijakan serta intervensi Program Bangga Kencana.

Jakarta, Januari 2024
Deputi Bidang Advokasi, Penggerakan dan Informasi

Drs. Sukaryo/Teguh Santoso, M.Pd
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“Kita sekarang berada pada fase dimana data menjadi kebutuhan
utama di dalam pengelolaan program. Sebuah fase penting, buah
dari serangkaian proses panjang menuju hasil Pendataan Keluarga
berkualitas.

Komitmen pimpinan, stakeholder, pengelola data dan informasi
tingkat pusat, provinsi, kabupaten dan kota, manajer pengelolaan,
manajer data, supervisor, kader pendata.

Setiap aktor memiliki peran tersendiri. Terjalin merajut tahap demi
tahap dari persiapan hingga data siap dianalisis dan disajikan.

Without good data, we're flying blind”

PIt. Direktur Pelaporan dan Statistik,
Lina Widyastuti
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(DCR) 12 BULAN

BAB VIl INDEKS PEMBANGUNAN KELUARGA
(IBANGGA)

BAB VIl PERSENTASE MASYARAKAT YANG
TERJANGKAU BANGGA KENCANA

BABIX  ANGKA KELAHIRAN MENURUT USIA
(ASFR) 15-19 TAHUN

BAB X

ANGKA KELAHIRAN TOTAL (TFR)
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SELAYANG PANDANG

Berdasarkan Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009
tentang  Perkembangan  Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga (Pasal 49 dan 50) serta
dipertegas dengan Peraturan Pemerintah Nomor 87
Tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana
dan Sistem Informasi Keluarga, bahwa Pendataan
Keluarga vyang dilakukan serentak oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota setiap 5
(lima) tahun sekali wajib dilakukan pemutakhiran
setiap tahun (Pasal 53). Pendataan Keluarga
dilakukan dengan metode sensus, sedangkan
Pemutakhiran Pendataan Keluarga dilakukan
dengan metode survei.

Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2023
(Pemutakhiran PK-23) dilaksanakan pada tanggal 1-
31 Juli 2023, selanjutnya diperpanjang sampai
dengan tanggal 7 Agustus 2023.

TUJUAN

Salah satu tujuan Pemutakhiran PK-23 adalah
menyediakan data perhitungan Indikator Kinerja Utama
(IKU) Program Kependudukan, Keluarga Berencana,
Dan Pembangunan Keluarga (Bangga Kencana)
sesuai dengan sasaran strategis pada Rencana Strategis
(RENSTRA) BKKBN Tahun 2020-2024

METODOLOGI

Pemutakhiran PK-23 menggunakan metode survei
dengan perkiraan Margin Of Error sebesar 20 persen
secara umum

ALAT PENGUMPULAN DATA

Pemutakhiran PK-23 menggunakan alat pengumpulan
data berbasis smartphone dan paper

OUTPUT

Salah satu output Pemutakhiran PK-23 adalah hasil
perhitungan IKU Program Bangga Kencana level

nasional, provinsi, dan kabupaten/kota



» UU Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga

» PP Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga
Berencana, dan Sistem Informasi Keluarga

3 SVERNTAN KAELPATEN 4
T PANGMDIRAN B

Perpres Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting

BALAL PENYULBHAN KR

RECAATAN PANGANDARAX

Inpres Nomor 4 Tahun 2022 tentang Percepatan
Penghapusan Kemiskinan Ekstrem

> Peraturan Kepala BKKBN Nomor 481 Tahun 2016 tentang
bkkbri? Sistem Informasi Keluarga

» Peraturan Kepala BKKBN Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia Tahun

2021 - 2024




DEFINISI OPERASIONAL

PEMUTAKHIRAN
PENDATAAN KELUARGA

PENDATAAN KELUARGA

Cs

Kegiatan pengumpulan data primer tentang data
Kependudukan, Keluarga Berencana, Pembangunan
Keluarga dan Data individu Anggota Keluarga yang
dilakukan oleh masyarakat Bersama pemerintah (BKKBN)
secara serentak pada wakiu yang telah ditentukan melalui
kunjungan ke keluarga dari rumah ke rumah

Kegiatan untuk memutakhirkan Data Keluarga Indonesia
dengan cara melengkapi, memperbaiki, memperbaharui,
mencatat mutasi dan mendata keluarga baru yang belum
ada dalam Basis Data Keluarga Indonesia, melalui kunjungan
rumah ke rumah dengan cara mewawancara dan atau
mengobservasi kepala keluarga, yang dilakukan secara
serentak pada waktu yang telah ditentukan




INDIKATOR DAN VARIABEL

Indikator
Keluarga Berencana

Indikator

Kependudukan

Indikator
Pembangunan Keluarga

= Status keluarga

= Nama

= NIK

= Jenis kelamin

= Tanggal lahir

= Status perkawinan

= Usia kawin pertama

= Kepemilikan akta lahir

= Hubungan dengan kepala
keluarga

= Kode ibu kandung

= Agama

= Jenis pekerjaan

= Status pekerjaan

= Pendidikan ol

= Kepesertaan JKN/asuransi ,.' m
Kesehatan M‘ iy

= Mutasi anggota keluarga N

Q"" u

.sa,mn

“H“"

® Jumlah melahirkan

= Jumlah anak lahir hidup

* Jumlah anak masih hidup

® Jumlah anak ideal

= Status kehamilan

® |Jsia kehamilan

= Keinginan kehamilan

* Keinginan anak lagi

= Penggunaan kontrasepsi saat
ini

* Penggunaan kontrasepsi
dalam 12 bulan terakhir

= Alasan utama tidak pakai
kontrasepsi

= Jenis kontrasepsi yang
dipakai

= Sumber mendapat pelayanan
konfrasepsi

= |nformasi jenis konirasepsi
* Informasi efek samping

kontrasepsi

= |nformasi yang harus

dilakukan jika terjadi efek
samping kontrasepsi

¢

3
.y :
- .

SR AR

= |lenjalankan ibadah

= Kepemilikan buku/akta
nikah

= Konflik keluarga

= Kepemilikan sumber
penghasilan

= |\akanan beragam

= Kepemilikan aset

= Penyakit kronis

= Disabilias

= Akses informasi media
online

= |nteraksi keluarga

* Pengasuhan anak

= Rekreasi keluarga

= Kegiatan sosial

= Jenis dan kondisi atap
rumah

= Jenis dan kondisi dinding
rumah

= Jenis dan kondisi lantai
rumah

= Sumber penerangan utama

= Sumber air minum

= Fasilitas buang air besar

® Luas bangunan rumah

= Jumlah orang menetap
dalam rymah

= Bahan bBKar utama
memasak

= Kepemilikan rumah

Bangga Hencana dan
stunting \

-

b
\

* Keterpaparan informasi = -



METODOLOGI

KHUSUS PROVINSI DKI JAKARTA |

PENGUMPULAN DATA dilakukan dengan METODE  @®®®

1]
SURVEI menggunakan teknik fwo stage stratified 1l
sampling |

PENGUMPULAN DATA dilakukan dengan METODE

SENSUS

15.821.159 91.534.502 7.447.972 s

Keluarga % Individu S

terdata terdata A 2 il P 962.773

terdata terdata Flia e
PROVINSI KABIKOTA KECAMATAN DESA/KEL KAB/KOTA KECAMATAN DESA/KEL
. . artinya 10.533
artinya 33 provinsi Aiteya e ariya 499 desa/kelurahan artinya 6 artinya 44 artinya 267
; kabupaten/kota kecamatan terdata ; =i . : <

terdata sesuai b sasir dari target 3 293 terdata dari target p terdata  desalkelurahan
target farget biriaratan : I‘:Slj:ai ::sa,f terdata sesuai target  sesual target terdata sesuai target



IKU DALAM ANGKA NASIONAL
st

2022 : 59,4 persen 2022 2147 persen 2022 : 56,07 persen 2022 : 22,8 kelahiran
2023 : 60,4 persen 2023 : 11,5 persen 2023 . 61,43 persen 2023 : 19,7 kelahiran
t 1,0 poin 3,2 poin 5,36 poin 3,1 poin

parsen persen persen kelahiran

ol
'09

) (@) @) () <;>

| mUKP PA MKJP DCR 12 Bulan
Kencana

2022 : 21,0 tahun 2022 1 22,2 persen 2022 : 21,6 persen 558 38 -2.14 anak
2023 1 22,3 tahun 2023 : 23,6 persen 2023 : 20,3 persen persen 2023 944 anak
1,3 poin e | _ 2023 : 80,10 persen
: 1,4 poin 1,3 poin —_———
fahun persen " persen 1,16 poin —
- persen
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA
(MUKP) WANITA

Sumber data mUKP:
2016-2019, bersumber dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas (SKAP) BKKBN
- 2020, bersumber dari estimasi trend susenas 2016-2019
- 2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)

- 2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23 n



Tren mUKP Indonesia 2020-2023

22,3

207 __'{Q/ mUKP 2023

| | artinya 50 persen dari semua
i ‘ wanita 15-49 tahun dengan
status pernah kawin adalah

a ’ 1 ; @ ﬁ 22,3 tahun

— 2016 — 2017 —1 2018 S 2019 — 2020 — 2021 o 2022 — 2023 —

_/\//7

Median Usia Kawin Pertama (mUKP) wanita adalah median usia saat pertama kali kawin
pada wanita usia 15-49 tahun yang berstatus kawin (menikah) atau pernah kawin. Median usia kawin
pertama menunjukkan sebanyak 50 persen dari seluruh wanita usia 15-49 tahun sudah melakukan
perkawinan pada usia tertentu.




A ~
MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA BERDASARKAN PROVINSI,

HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23




MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH,HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAMBI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

E

KOTA JANBI
MUARO JAMBI
JAMBI
KOTA SUNGAI PENUH
SAROLANGUN
BATANGHARI
TEBO
KERINCI
MERANGIN

TANJUNG JABUNG BARAT
TANJUNG JABUNG TIMUR




MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

201 19.9 19.9
I . I ;

224

212
20,8

KOTA PANGKAL PINANG

BANGKA

BANGKA TENGAH

KEPULAUAN BANGKA
BELITUNG

BANGKA BARAT

BELITUNG TIMUR

BELITUNG

BANGKA SELATAN




MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

238
? 236
234] -
22,8
221
21,8
I I ]

KOTA BATAM

KOTA TANJUNG PINANG
KEPULAUAN RIAU
BINTAN

KARIMUN

LINGGA

NATUNA

KEPULAUAN ANAMBAS




MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI D. I. YOGYAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BANTEN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BALI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23



MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

NVLV13S
MOOQNOONOI ONYYI0g

19,7

20,0

dNiNIL MOONOONOIN ONVY108

19,7

MOONOONON ONVV10d

19,7

VYVOONIL VSYHYNIN

vavin
MOONOONON ONVYVI08

20,2

NVL1¥13S VSYHYNIN

20,7

NOVHONVLOM V10M

214

23 EX)

Yav1n ISIMvIns

ONNLIF V1OM

Vav1n YSYHVYNIN

223

VSVHYNIN

22,5

anvyivL NYNYINd3IM

228

OQvYNVYIN V1OM

228

234

NOHOWOL1 ¥Y10M

ouvig
ONYANVINOVL NYIS 'dIM

23,6

JHIONVS NYNVYINd3IH

239




MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI GORONTALO, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MEDIAN USIA KAWIN PERTAMA (mUKP) WANITA,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN
(MmCPR)

i::
Sumber data mCPR:
- 2016-2019, bersumber dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas (SKAP) BKKBN
- 2020, bersumber dari estimasi trend SKAP 2016-2019 yang dikontrol dengan Statistik Rutin 2020
- 2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23, khusus Provinsi DKI Jakarta:

Hasil Pemutakhiran PK-23 dikontrol dengan Statistik Rutin 2023



Prevalensi kontrasepsi modern adalah
proporsi wanita kawin umur 15-49 tahun (PUS) yang
sedang menggunakan metode kontrasepsi modern
saat pengumpulan data dilakukan dengan tujuan
untuk menunda, mengatur jarak kelahiran atau
membatasi jumlah kelahiran dibandingkan dengan
jumlah seluruh PUS.

Metode kontrasepsi modern meliputi Metode Operasi
Wanita (MOW)/steril wanita, Metode Operasi Pria
(MOP)/steril pria, |UD/spiral/Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (AKDR), implant/susuk, suntik, pil, kondom
dan Metode Amenore Laktasi (MAL).
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mCPR Berdasarkan Kelompok Umur ) CPR Berdasarkan Metode Kontrasepsi )

|: 45-49
5 15,7

—
P

[:' 20-24
6,2
Lo b b L L ,
15-19 MOP  Tradisional MAL Kondom  Mow/Sterii  IUD/Sterly  Implant/ PIL Suntik
0,5 Steril Pria Wanita AKDR Susuk

| . . o o . PUS peserta KB paling banyak
P US yang nmggunakm KB modem paling besar ’\:% menggunakan Metode Suntik
pada kelompok umur 40-44 tahun.




PREVALENSI| KONTRASEPS| MODERN (mCPR) BERDASARKAN PROVINSI,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23 )
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PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR) BERDASARKAN PROVINSI,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

Provinsi ;:OF;F; . MoP/ IuD/
L2 §terll steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional
ENTIE] ’
pria AKDR
1 ACEH 51,5 19 0,1 33 30 32,0 71 16 18 0,7
2 BALI 62,1 51 0,2 18,1 25 253 44 27 1,5 25
3 BANTEN 60,0 14 0,0 40 36 439 49 09 09 04
4 BENGKULU 66,5 26 0,1 815 11,0 39,1 6,2 27 0,9 04
5 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 59,4 31 0,3 17,2 41 19,4 37 89 16 11
6 DKI JAKARTA* 60,8 338 0,7 13,6 6,3 19,3 114 46 04 0,6
7 GORONTALO 61,3 29 0,2 33 16,7 26,6 9,7 0,2 18 0,1
8 JAMBI 65,9 18 0,1 2,5 73 39,7 114 1,7 0,8 0,5
9 JAWA BARAT 63,7 2,0 0,1 69 32 40,2 89 09 1,0 05
10 JAWA TENGAH 65,7 32 0,1 6,0 8,0 38,9 5,1 24 1,3 038
11 JAWATIMUR 68,2 32 0,1 59 47 42,0 8,9 1,6 1,0 0,7
12 KALIMANTAN BARAT 59,5 13 0,0 30 36 373 12,6 04 1,0 04
13 KALIMANTAN SELATAN 71,6 1.2 0,1 18 36 393 23,6 10 0,6 04
14 KALIMANTAN TENGAH 65,9 1.2 0,0 15 54 427 134 0,6 0,7 04
15 KALIMANTAN TIMUR 55,7 238 0,1 6.5 38 255 12,5 21 1,3 1,0
16 KALIMANTAN UTARA 519 15 0,0 39 59 275 10,1 1,0 1.2 09
17 KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 68,5 26 0,1 28 438 39,5 147 2,1 0,9 1,0
18 KEPULAUAN RIAU 46,7 36 0,1 338 35 216 73 22 1,9 238
19 LAMPUNG 65,6 1,0 0,0 29 11,8 41,1 6,8 09 08 03

20 MALUKU 39,6 0,9 0,0 0,6 84 244 28 0,2 2,0 03




Metode Kontrasepsi

Provinsi g&g . MOP/ UD/

L .stenl steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional
wanita .

pria AKDR
21 MALUKU UTARA 494 0,6 0,0 0,7 18,0 215 15 0,1 0,8 0,2
22 NUSA TENGGARA BARAT 60,3 12 0,1 43 19 383 25 03 15 0,1
23 NUSA TENGGARA TIMUR 425 45 0,1 2,7 14,6 15,0 20 0,1 26 1,0
24 PAPUA 10,7 04 0,0 03 28 5,2 0,9 0.2 0,6 03
25 PAPUA BARAT 32,0 09 0,0 0,7 43 19,7 43 0.2 1,1 1,0
26 RIAU 57,1 20 0,1 31 51 30,8 9,1 40 1,0 13
27 SULAWESI BARAT 52,8 16 0,1 24 95 234 11,0 06 25 1,7
28 SULAWESI SELATAN 59,5 22 0,1 3.2 98 312 10,2 08 15 05
29 SULAWESI TENGAH 56,2 18 0,1 37 10,1 26,7 1,7 0,2 14 04
30 SULAWESI TENGGARA 51,6 14 0,1 20 98 247 10,7 0,3 22 04
31 SULAWESI UTARA 60,2 19 0,1 34 1,8 328 8,6 0,2 1,1 04
32 SUMATERA BARAT 56,5 3,5 0,1 5,6 73 28,3 6,1 31 2,1 0,3
33 SUMATERA SELATAN 63,3 11 0,0 17 10,7 a7 58 10 0,8 0,5
34 SUMATERA UTARA 51,3 42 0,1 2,3 8,7 23,0 8,1 2,0 1,6 13
NASIONAL 61,1 24 0,1 51 6,2 35,4 1,1 1,5 1,2 0,7

Sumber: Hasil Pemutakhiran PK-23; *Provinsi DKI Jakarta: Hasil Pemutakhiran PK-23 yang dikontrol dengan Statistik Rutin 2023




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR
Kabupaten/kota . MOP/ up/
4023 "?;?:”l ated sl mmplnt suntik : MAL tradisional
pria AKDR

1 AGEH BARAT

2 ACEH BARAT DAYA 614 18 0.1 17 17 479 38 28 14 03

3 AGEH BESAR 439 16 00 6,1 8 214 80 16 25 13

4 ACEH JAYA 55 13 0.1 48 15 300 40 11 19 09

5 ACEH SELATAN 59,0 23 02 14 24 467 3 06 15 06

6 AGEH SINGKIL 58,9 20 00 07 57 449 32 11 10 03

7 ACEH TAMANG 60,0 34 04 36 28 37 145 11 15 14

8 AGEH TENGAH 70,0 32 00 27 70 390 132 36 08 04

9 ACEH TENGGARA 519 28 0.1 26 129 284 28 12 11 0,1
10 ACEH TIMUR 55,5 22 00 07 16 373 98 16 22 01
11 ACEH UTARA 45 10 0,1 1.4 08 326 57 08 20 01
12 BENER MERIAH 673 23 0.1 41 102 350 18 29 06 03
13 BREUEN 408 15 00 24 10 273 4g 05 30 03
14 GAYOLUES 68,3 1 00 35 54 452 68 09 09 03
15 KOTA BANDA ACEH 473 17 00 129 06 171 62 43 17 28
16 KOTA LANGSA 452 24 00 67 29 147 140 13 20 14
17 KOTA LHOKSEUMAWE 57 23 00 16 04 254 93 29 24 19
18 KOTA SABANG 586 34 00 22 30 384 75 06 10 25
19 KOTA SUBULUSSALAM a4 34 00 28 37 273 51 11 34 19
20 NAGAN RAYA 431 11 00 26 14 19 42 08 09 01
21 PDE 481 12 00 15 10 345 53 17 20 10
22 PIDIE JAYA 548 24 00 25 25 370 62 15 26 04
23 SIMEULUE 487 33 00 19 123 956 15 20 10 09

ACEH 51,5 19 01 33 30 320 71 16 18 07




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupatenhota 223 mowsterit MO uple : . "
= steril spiral/ implant suntik tradisional
wanita e AKDR

1 ASAHAN 452 43 00 1,5 95 173 87 18 16 35
2 BATU BARA 0.5 33 01 1,1 i 254 90 06 16 07
3 DARI 404 9.5 01 37 149 64 038 14 33 03
4 DELI SERDANG 51,0 in 01 36 9.1 226 94 i 1.1 05
5 HUMBANG HASUNDUTAN 437 02 01 3.0 106 54 05 0.5 33 01
6 KARD 437 a7 00 23 134 132 43 25 18 04
7 KOTA BINJAI 69.9 58 01 27 99 254 192 54 1.0 03
8 KOTA GUNUNGSITOL 486 129 0.3 128 20 134 16 18 21 78
9 KOTAMEDAN 58,5 42 01 41 54 260 107 35 1.0 35
10 KOTA PADANG SIDEMPUAN 47,5 34 00 1.7 124 201 24 20 27 27
11 KOTA PEMATANG SIANTAR M6 80 02 23 10,1 214 40 55 14 19
12 KOTA SBOLGA 48,0 9.1 03 41 153 127 27 13 25 02
13 KOTA TANJUNG BALAI 523 30 01 04 6.7 217 103 12 1.8 11
14 KOTA TEBING TINGGI 62,5 46 02 1,0 84 292 125 43 14 1.0
15 LABUHANBATU M7 13 01 1,7 15,2 280 50 13 14 07
16 LABUHANBATU SELATAN 45,5 12 00 04 50 291 69 11 14 04
17 LABUHANBATU UTARA 61,5 21 0.0 07 16,3 213 103 i 08 23
18 LANGHKAT 582 30 00 0.8 71 217 169 1.1 09 0r
19 MANDAILLING NATAL 12 06 00 14 5.1 212 52 22 27 09
20 NIAS 288 37 02 1.5 41 138 11 0,1 34 10
21 NIAS BARAT 428 6 0.1 32 124 176 13 02 ar 06

22 NIAS SELATAN 2.6 04 0.0 1,0 2T 19,0 20 0.0 24 00




Metode Kontrasepsi

CPR
Kabupaten/kota . MOP/ upD/
02 MOWSsterl oy spirall imphint suntk : MAL  tradisional
wanita e AKDR

23 NIAS UTARA 357 40 04 20 42 198 1 03 31 11
24 PADANG LAWAS 238 14 00 02 104 225 43 07 22 14
25 PADANG LAWAS UTARA 466 18 00 18 113 227 42 15 24 10
26 PAKPAK BHARAT 45 15,1 04 1,0 142 74 08 29 49 04
27 SAMOSR 357 136 03 60 85 25 04 05 3 08
28 SERDANG BEDAGA! 556 27 04 1,0 73 318 99 10 15 03
29 SMALUNGUN 55,2 58 04 09 78 289 67 31 15 02
30 TAPANULISELATAN 574 21 00 49 155 272 49 11 13 04
31 TAPANULITENGAH 380 65 02 05 11,0 123 28 06 40 00
32 TAPANULIUTARA .1 129 03 13 15.1 72 06 06 27 03
33 TOBA 35,8 122 00 3,6 69 65 14 05 27 19

SUMATERA UTARA 51,3 42 0.4 23 87 230 8,1 2,0 16 13




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
CPR
Kabupatenikota 2023 MOWD steril MOI?i IU.Dl . . . -
wanita ste.nl spirall implant suntik pil kondom MAL tradisional
pria AKDR
1 AGAM 91,7 47 02 48 55 271 40 22 30 02
2 DHARMASRAYA 85,1 27 0,1 28 11,0 383 85 21 1,2 04
3 KEPULAUAN MENTAWAI 50,8 0,1 0,0 0,1 179 298 1,0 0,1 1,5 02
4 KOTA BUKITTINGGI 55,9 35 02 16,4 37 132 38 12,0 23 08
5 KOTA PADANG 55,5 45 0,1 84 24 233 10,4 43 1,9 01
6 KOTA PADANG PANJANG 537 45 02 251 17 Al 27 99 24 02
7 KOTA PARIAMAN 56,5 52 02 76 29 16,1 39 16,8 30 08
8 KOTA PAYAKUMBUH 57,3 34 03 106 52 206 56 85 21 1,0
9 KOTA SAWAHLUNTO 63,2 70 0,2 95 80 20,3 79 83 1,9 01
10 KOTA SOLOK 85,2 70 02 16,3 84 17,2 58 84 1,8 01
11 LIMA PULUH KQTA 59,8 28 02 74 92 26,5 84 27 25 02
12 PADANG PARIAMAN 5286 23 02 25 6,0 286 13 24 23 1,0
13 PASAMAN 56,5 33 0,2 38 59 321 8,1 1,8 23 1,0
14 PASAMAN BARAT 458 25 0,1 1,2 6,0 31,0 22 07 20 01
15 PESISIR SELATAN 549 22 0,1 32 10,2 315 53 04 1,9 01
16 SIJUNJUNG 64,9 38 0,1 19 121 36,2 6,9 23 1,5 01
17 SOLOK 58,7 40 0,1 53 98 31,3 46 1,5 2,0 01
18 SOLOK SELATAN 649 18 0,1 1,2 118 436 37 1,3 1,4 01
19 TANAH DATAR 61,3 59 0,2 10,1 79 232 7.0 5.0 21 0,1

SUMATERA BARAT




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupatenikota 2023 MOW steril MOI?I IL!DI . . . -
wanita steril spiral implant suntik kondom MAL tradisional
pria AKDR
1 BENGKALIS 62,7 24 01 34 48 271 82 132 1,0 26
2 INDRAGRI HILR 54,0 0,4 00 04 11 3838 ny 0,2 09 0,4
3 INDRAGRI HULU 66,8 05 00 09 85 465 80 0,9 07 08
4 KAMPAR 46,5 17 00 33 53 26,6 56 14 13 12
5 KEPULAUAN MERANTI 575 1.6 01 1,3 52 36,4 95 11 12 12
6 KOTA DUMAI 60,6 38 01 25 5,1 315 84 55 16 2,0
7 KOTA PEKANBARU 65,1 43 01 74 39 26,1 10,1 11,6 1,0 05
8 KUANTAN SINGINGI 64,6 15 0,0 53 6,5 40,0 8,0 1,2 09 11
9 PELALAWAN 54,9 21 01 28 94 248 10,7 1,8 09 22
10 ROKAN HILIR 52,0 1,6 0,0 1,9 73 265 10,0 1,8 07 20
11 ROKAN HULU 518 09 0,0 1,2 6,3 303 9,0 11 14 15

12 SIAK 58,3 2,2 0,0 3,6 78 28,6 11,6 2.8 0,7 13




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAMBI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

1vdvd ONNGYr ONNMNYL

57.4

60,0

1INV OdVNIN

19NV YLOM

61,2

61,7

NNONYIOHVS

1gnvr

HNINIL ONNEYT ONNPNYL

[HYHONVL1VE

66,7

66,0

0ONNg

67,2

69.1

o8l

HNN3d IVONNS VLOM

72,4

72,8

IONIIIN

NIONVYIN

72,9




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAMBI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

MOW] steril

wanita

CPR

Kabupaten/kota 2023
1 BATANGHARI 67,2
2 BUNGO 67,6
3 KERINGI 73,0
4 KOTA JAMBI 61,8
5 KOTA SUNGAIPENUH 72,5
6 MERANGIN 733
7 MUARO JAMBI 61,0
8 SARCLANGUN 62,5
9 TANJUNG JABUNG BARAT 57,9
10 TANJUNG JABUNG TIMUR 66,4
11 TEBO 69,3

JAMBI 65,9

MOP/ UD/

steril spiralf implant suntik pil kondom MAL tradisional

pria AKDR
30 0,0 28 6,9 42,2 9,8 11 1,0 05
15 0,0 08 6,9 49,0 78 05 0,6 04
11 0,0 69 12,3 37,2 13,7 038 0,7 0,2
31 01 46 30 31,3 12,5 5,7 0,8 0,6
1,4 01 71 18,0 35,7 8,5 09 08 0,1
21 0,0 28 1,4 431 11 17 0,6 04
1,8 01 15 35 37,5 14,0 09 0,9 1,0
038 0,0 16 95 M8 6,4 04 1,0 09
1,0 01 08 3.8 32,2 17,2 12 1,2 05
08 0,0 06 5,0 447 12,9 09 11 0,4
21 0,1 1,0 10,5 43,4 10,3 09 0,8 0,3
1,8 0,1 2,3 73 39,7 11,4 1,7 0,8 0,5




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-2023
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
CPR
Kabupatenikota 2023 MOWI sterll MOITI IU.D.' . . . o
wanita steril spiralf implant suntik MAL tradisional
pria AKDR

1 BANYUASIN 61,1 18 00 15 77 40,0 73 19 07 0,2
2 EMPAT LAWANG 73,0 05 00 06 16,2 51,8 28 03 08 0,2
3 KOTA LUBUK LINGGAU 65,4 2,0 01 11 92 429 64 22 07 09
4 KOTA PAGAR ALAM 67,0 11 00 31 11,3 422 42 24 14 13
5 KOTA PALEMBANG 51,7 18 0,0 31 6,2 31,0 6,1 13 12 11
6 KOTA PRABUMULH 61,4 1,2 01 45 11,3 340 68 17 13 0,6
7 LAHAT 7.2 0,7 01 1,2 99 51,0 55 13 08 08
8 MUARA ENIM 62,9 1,6 01 25 9,1 374 87 21 11 03
9 MUSIBANYUASIN 65,3 0,6 00 05 12,3 446 57 0.4 07 0,5
10 MUSIRAWAS 731 1,0 01 16 18,7 46,7 30 03 09 0,7
11 MUSIRAWAS UTARA 71,86 08 0,0 06 15,5 51,3 24 02 05 0,2
12 0GAN ILIR 63,4 09 00 09 52 46,7 75 05 1,3 03
13 OGAN KOMERING ILIR 66,6 0,2 00 08 10,1 50,4 42 03 05 0,0
14 0GAN KOMERING ULU 69,0 0,5 00 23 10,7 493 49 06 05 0,2
15 OGAN KOMERING ULU SELATAN 58,3 0,7 00 1,7 10,2 389 51 09 08 0,2
16 0GAN KOMERING ULU TMUR 64,2 0,6 0,0 07 17,4 382 59 05 0.4 03
17 PENUKAL ABAB LEMATANG LR 71,7 0,6 0,0 09 17,9 40,4 98 08 1,1 0,0
SUMATERA SELATAN 63,3 1,1 0,0 1,7 10,7 “,7 58 1,0 0.8 0,5




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

CPR

Kabupaten/kota 2023

1 BENGKULU SELATAN 675
2 BENGKULU TENGAH 751
3 BENGKULU UTARA 67,8
4KAUR 619
5 KEPAHIANG 69,1
6 KOTA BENGKULU 54,1
7 LEBONG 753
8 MUKO MUKO 633
9 REJANG LEBONG 713
10 SELUMA 728
BENGKULU 86,5

MOW steril

wanita

34
28
52
08
11
27
11
18
20
22
26

MOP/

UD/
spiral/
AKDR

Metode Kontrasepsi

implant suntik
30 143 38,0
49 84 453
39 77 420
14 135 396
11 nr 463
6,0 I8 276
3.1 838 52,0
27 137 340
37 nr 393
1.7 15,8 436
35 11,0 391

pil

MAL tradisional
63 15 1.1 01
91 18 038 17
45 26 12 06
47 09 09 02
55 20 06 06
52 35 07 06
77 13 07 04
88 09 11 03
66 70 07 01
64 18 09 01
6,2 27 09 04




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MOW steril
wanita

CPR

Kabupaten/kota 2023
1 KOTABANDAR LAMPUNG 60,0
2 KOTAMETRO 73,6
3 LAMPUNG BARAT 72,6
4 LAMPUNG SELATAN 63,6
5 LAMPUNG TENGAH 69,0
6 LAMPUNG TIMUR 64,5
7 LAMPUNG UTARA 68,8
8 MESUWI 70,2
9 PESAWARAN 674
10 PESISIR BARAT 55,7
11 PRINGSEWU 59,8
12 TANGGAMUS 68,7
13 TULANG BAWANG 96,6
14 TULANG BAWANG BARAT 63,7
15 WAY KANAN 72,2

LAMPUNG 65,6

Metode Kontrasepsi

MOPI 1UDI

steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional

pria AKDR
1,1 0,1 6,8 59 37,3 6,2 1,2 1,0 04
338 0.1 10,2 88 334 86 7.7 038 02
0,6 0,0 09 17,7 446 72 09 0,6 0,1
1,6 0,1 28 79 41,2 75 08 1,2 04
0,7 0,0 5,0 18,9 36,1 6,7 08 05 02
13 0,0 1,3 10,1 427 76 0,6 08 0,1
0,6 00 06 10,2 49,4 6,7 04 07 02
04 0,0 1,1 174 42,5 75 05 05 04
1.1 0,0 14 10,2 459 6,4 0,9 1,0 05
05 0,1 22 14,0 35,2 25 0,1 08 03
1,1 0,0 4,0 11,1 35,3 58 0,7 13 05
0,7 0,1 1,8 10,7 482 57 05 0,9 0,0
04 0,1 09 12,3 342 6.8 09 038 0,2
0,6 0,0 0,6 12,4 413 75 05 04 03
0,5 0,0 0,5 12,1 49,2 83 0,7 0,8 0,2
1,0 0,0 29 11,8 M1 6,8 0,9 0,8 0,3




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

74,2 73.2
69,5 69,1 65,7 645
I I I I I I 59,3

BELITUNG TIMUR

BANGKA SELATAN

BANGKA BARAT

BELITUNG

KEPULAUAN BANGKA
BELITUNG

BANGKA

BANGKA TENGAH

KOTA PANGKAL PINANG




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MOW! steril

wanita

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupaten/kota 2023
1 BANGKA 66,3
2 BANGKA BARAT 7.4
3 BANGKA SELATAN 735
4 BANGKA TENGAH 66,4
5 BELITUNG 701
6 BELITUNG TIMUR 746
7 KOTA PANGKAL PINANG 60,5
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 68,5

MOP/ 1UDJ

steril spiralf implant suntik pil kondom MAL tradisional

pria AKDR
35 01 18 48 345 157 42 12 06
24 0,0 18 49 429 158 08 09 19
09 0.1 18 42 42,1 235 03 04 03
27 0.1 40 26 40,6 19 17 10 19
17 0.1 30 68 429 130 07 09 1.1
30 00 30 59 46,1 14,0 14 038 05
34 0,0 47 48 332 78 40 13 1,2

26 0,1 2,8 48 39,5 147 21 0,9 1,0




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

621 60,5 58.9
545
484
’ 45,0 44,0
I I I I I I 39,0

LINGGA

KEPULAUAN ANAMBAS
NATUNA

KOTA TANJUNG PINANG
BINTAN

KARIMUN

KEPULAUAN RIAU
KOTA BATAM




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR
Kabupaten/kota
: 23 mowsteri oo M : . -
; steril spirall implant suntik pil kondom MAL tradisional
wanita :
pria AKDR
1 BINTAN 50,0 37 01 34 59 230 72 33 19 15
2 KARIMUN 461 39 01 21 52 228 85 08 16 11
3 KEPULAUAN ANAMBAS 61,0 13 00 17 83 36,5 109 08 09 05
4 KOTA BATAM 424 37 0.1 41 22 18,8 60 20 23 34
5 KOTA TANJUNG PINANG 574 37 01 48 6.4 256 Eiti 51 13 29
6 LINGGA 64,8 2,0 01 37 43 357 134 26 09 21
7 NATUNA 60,1 3,0 0,0 35 52 291 16,1 09 11 1,2

KEPULAUAN RIAU




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23*

75,5

BE 59,5 58,1

ADM. KEP. SERIBU
KOTA ADM. JAKARTA
SELATAN

DKI JAKARTA
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*Hasil Pemutakhiran PK-23 yang dikontrol dengan Statistik Rutin 2023

KOTA ADM. JAKARTA UTARA
KOTA ADM. JAKARTA PUSAT
KOTA ADM. JAKARTA TIMUR




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23*

Metode Kont rasepsi

CPR
Katupatenkota 2023 MOW steril Mo F."r |upr . : . .
L steril spirall implant suntik pil tradisional
wanita = AKDR
1 ADM. KEP. SERIBU 759 46 07 6,0 6.4 414 10,0 6,1 03 0.4
2 KOTA ADM. JAKARTA BARAT 62,4 16 09 116 9.0 207 103 52 03 07
3 KOTA ADM. JAKARTA PUSAT 60,0 24 1,0 1438 6,5 16,7 11,2 6,7 03 0.5
4 KOTA ADM. JAKARTA SELATAN 60,8 31 04 154 42 214 115 18 04 05
5 KOTA ADM. JAKARTA TIMUR 58,7 40 05 140 5.6 182 1.3 37 07 0.6
& KOTA ADM. JAKARTA UTARA 61,9 50 1,2 125 72 175 126 51 03 0.5

DKIJAKARTA 60,5 18 07 13,6
*Hasil Pemutakhiran PK-23 yang dikontrol dengan Statistik Rutin 2023




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupaten/kota . MOP/ upD/
02 MOWSsterl oy spirall imphint suntk ; MAL  tradisional
wanita e AKDR
1 BANDUNG 722 22 04 131 21 47 107 13 08 02
2 BANDUNG BARAT 730 20 02 100 40 437 108 13 09 02
3 BEKASI 495 16 00 53 31 303 58 13 15 06
4 BOGOR 64.0 13 00 28 18 455 103 06 10 08
5 CIAMIS 687 35 04 83 43 381 122 10 09 02
6 CIANJUR 64,6 10 04 36 42 43 128 04 12 02
7 CREBON 57.1 20 00 21 33 445 37 02 10 02
8 GARUT 648 12 01 18 38 409 56 04 08 04
9 INDRAMAYU 60,7 13 00 11 53 437 82 04 06 04
10 KARAWANG 65,1 20 04 24 25 505 66 03 06 04
11 KOTA BANDUNG £47 23 041 173 10 314 94 17 12 03
12 KOTA BANJAR 703 29 05 7.1 76 313 179 22 07 04
13 KOTA BEKASI 508 17 00 92 16 280 59 20 15 10
14 KOTA BOGOR 5.0 26 04 78 16 34 90 17 16 03
15 KOTA CIMAH| 65,5 34 02 199 09 274 103 20 12 03
16 KOTA CREBON 55,8 62 04 83 36 288 50 14 18 089
17 KOTA DEPOK 587 30 04 103 17 290 59 24 14 50
18 KOTA SUKABUMI 63,0 26 04 102 42 306 116 19 15 04
19 KOTA TASKMALAYA £6,6 14 00 172 17 353 85 14 10 04
20 KUNINGAN 686 53 04 51 47 477 36 08 10 02
21 MAJALENGKA 655 30 02 27 44 463 78 02 07 04

22 PANGANDARAN 66,4 22 0.1 31 a1 415 126 07 1.0 02




Metode Kontrasepsi

CPR
Kabupaten/kota . MOP/ up/
028 Mo *:".terrl steril spiral/ implant suntik i MAL tradisional
wanita e AKDR

23 PURWAKARTA 65,4 28 0.1 59 59 385 104 o7 LiR:] 0.1
24 SUBANG 67,9 1T 0.1 43 34 447 128 03 0.6 0.1
25 SUKABUMI 66,0 1.2 0.1 23 50 409 148 0.5 1.1 02
26 SUMEDANG 76,9 24 0,1 79 40 480 128 09 07 0.1
27 TASIKMALAYA 68,1 eed 0,0 6,0 49 477 70 0.3 0.8 0.1

JAWA BARAT 63,7 2,0 01 6,9 32 40,2 B9 09 1.0 05




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupaten/kota . MOP/ upD/
02 MOWSsterl oy spirall imphint suntk ; MAL  tradisional
wanita e AKDR

1 BANJARNEGARA

2 BANYUMAS 65.9 38 03 145 10,0 256 57 18 12 31

3 BATANG 6,1 19 02 36 106 377 92 14 08 08

4BLORA 744 21 02 43 95 498 62 10 07 05

5 BOYOLALI 625 35 04 80 74 375 24 14 18 04

6 BREBES 69,7 20 02 40 10,1 487 34 04 08 03

7 CLACAP 621 15 00 5.4 73 347 101 12 14 05

8 DEMAK 66,1 45 01 32 49 477 32 18 14 16

9 GROBOGAN 68,9 39 04 23 38 509 59 06 08 04
10 JEPARA 635 24 04 25 75 437 52 05 12 04
11 KARANGANYAR £1.1 38 03 14 46 295 38 49 15 14
12 KEBUMEN 606 19 00 57 15,4 279 49 27 18 03
13 KENDAL 5856 29 04 26 61 384 56 08 15 07
14 KLATEN 637 33 04 60 12,0 331 27 37 18 09
15 KOTA MAGELANG 705 82 02 133 68 202 44 15,9 12 05
16 KOTA PEKALONGAN 579 29 02 65 48 298 50 54 16 16
17 KOTA SALATIGA 63,1 48 03 132 94 217 30 69 14 25
18 KOTA SEMARANG 5756 58 02 85 3 281 34 63 14 08
19 KOTA SURAKARTA 6,1 57 02 102 43 196 47 17 15 51
20 KOTA TEGAL 56,7 32 02 7.2 84 303 43 14 16 04
21 KUDUS 578 17 00 18 23 453 34 12 16 06

22 MAGELANG 66,9 46 0.1 108 103 311 44 36 1.5 05




Kabupaten/kota

23 PATI

24 PEKALONGAN

25 PEMALANG

26 PURBALINGGA

27 PURWOREJO

28 REMBANG

29 SEMARANG

30 SRAGEN

31 SBUKCHARJO

32 TEGAL

33 TEMANGGUNG

34 WONOGIRI

35 WONOSOBO
JAWA TENGAH

CPR
2023

69,0
60,4
69,9
.0
63,2
122
65,1
634
69,5
59,5
70,8
735
69,9
65,7

MOW steril

wanita

18
31
3.7
39
H
20
29
32
41
H
42
3.9
42
3,2

MOP/
steril
pria

0,0
0.1
02
03
0.1
0.1
0.1
00
02
0.1
0.1
0.1
0.1
0.1

1/
spiral/
AKDR

24

89

48
12.2
6,5
25
8,6
33
81
6,0

Metode Kontrasepsi

implant suntik
31 555
40 415
44 489
95 399
97 331
6.6 527
143 369
8.5 339
41 o7
84 411
194 280
44 404
15,6 336
8.0 389

MAL tradisional
47 05 07 02
56 10 18 03
66 09 1 13
55 15 12 03
2 3.0 = 03
59 09 1.0 03
29 186 13 04
29 o] 12 02
69 14,0 13 19
25 08 13 02
32 58 13 02
133 64 13 04
48 20 12 03
51 24 13 08




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI D. |. YOGYAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

63,6
62,8

571

95.9 55,5

KULON PROGO
GUNUNGKIDUL
BANTUL
SLEMAN

=
=
|
=
®
3
=
=]

YOGYAKARTA
KOTA YOGYAKARTA




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI D. I. YOGYAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
CPR
Kabupaten/kota
i 03 MOWstel MO i : : : o
. steril spiral/ implant suntik kondom MAL tradisional
wanita .
pria AKDR
1 BANTUL 56,8 32 04 16,9 18 19.8 32 88 1.7 09
2 GUNUNGKIDUL 638 27 02 15,3 65 248 49 68 15 1.0
3 KOTA YOGYAKARTA 58,0 4.1 02 204 1.9 104 23 16,2 15 1.0
4 KULON PROGO 64,2 28 0.4 18,7 101 16,0 58 89 12 07

5 SLEMAN 572 30 02 173 27 192 29 8.4 17 17

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTI




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupaten/kota . MOP/ upD/
02 MOWSsterl oy spirall imphint suntk ; MAL  tradisional
wanita e AKDR
1 BANGKALAN 548 14 00 13 16 423 68 03 08 02
2 BANYUWANGI 66,5 28 04 5,5 77 382 97 09 12 04
3BLTAR 639 27 04 142 68 274 85 13 10 17
4 BOJONEGORO 6 30 04 44 69 533 85 05 07 04
5 BONDOWOSO 789 16 03 18 59 576 11 01 04 01
6 GRESIK 65,4 34 04 35 33 40 120 07 14 03
7 JEMBER 721 18 00 38 50 462 132 07 10 03
8 JOMBANG 737 35 01 7.0 38 402 125 20 13 34
9 KEDRI 65,9 48 04 92 64 343 78 12 14 06
10 KOTA BATU 76 62 03 240 62 259 45 19 09 07
11 KOTA BLITAR 27 41 13 180 28 242 52 56 14 03
12 KOTA KEDRI 67,5 63 03 74 58 294 54 102 14 20
13 KOTA MADIUN 68.4 75 03 21,1 35 190 47 956 14 15
14 KOTA MALANG 620 45 04 148 24 274 60 48 12 10
15 KOTA MOJOKERTO 674 17 03 184 3 243 63 50 12 12
16 KOTA PASURUAN 65,4 45 02 75 60 335 10, 16 12 07
17 KOTA PROBOLINGGO 743 35 01 29 69 459 115 12 07 04
18 KOTA SURABAYA 54,1 48 02 59 19 308 76 10 12 06
19 LAMONGAN 72,1 30 04 26 25 504 116 08 09 03
20 LUMAJANG 77 16 04 33 70 539 93 04 08 03
21 MADIUN 76,1 4 04 89 56 407 90 55 07 15

22 MAGETAN 65,2 49 02 19 48 305 69 42 14 04




Kabupaten/kota

23 MALANG

24 MOJOKERTO

25 NGANJUK

26 NGAWI

27 PACITAN

28 PAMEKASAN

29 PASURUAN

30 PONOROGO

31 PROBOLINGGO

32 SAMPANG

33 SIDOARJC

34 STUBONDO

35 SUMENEP

36 TRENGGALEK

37 TUBAN

38 TULUNGAGUNG
JAWA TIMUR

CPR
2023

72,5
32
73,0
7.9
70,3
o6
7,0
684
794
T
644
733
61,3
61,7
738
60,4
68,2

MOW steril

wanita

31
4.5
4.5
2
29
11
34
3.2
22
04
53
26
0.5
28
3
2.9
32

MOP/
steril
pria

0.1
02
0.1
0.1
03
0.1
0,1
0.1
0.1

00

0.1
02
0,0
0.1
0.1

0.1
0.1

1/
spiral/
AKDR

7,0
62
79

141

102

16

41

142

09

08

58

14

0.2

44

49

40

59

implant

Metode Kontrasepsi

suntik
50 468
Bl 48,1
59 436
24 443
8.6 385
23 437
T 533
78 263
6.1 603
21 408
22 378
93 493
15 452
47 335
pdls 515
5.0 285
47 420

MAL tradisional
67 19 09 09
94 0.5 1.0 02
71 25 1.2 02
70 05 1.0 05
71 14 1.1 02
75 03 06 05
83 05 10 05
69 FilE 13 10
9.1 0.1 04 02
68 0.0 038 01
87 25 14 07
g2 02 07 04
94 0.2 038 35
151 48 14 10
50 0.5 038 01
g 56 18 08
B3 16 1.0 07




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BANTEN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

67.9
: 64.4 63.8
i EQ 58,3 575
I I I I I I 52,8 52'8

LEBAK
PANDEGLANG
SERANG

KOTA SERANG
BANTEN
TANGERANG
KOTA CILEGON
KOTA TANGERANG

KOTA TANGERANG SELATAN




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BANTEN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MOW/ steril
wanita

CPR

Kabupaten/kota 2023
1 KOTA CILEGON 57,7
2 KOTA SERANG 61,0
3 KOTA TANGERANG 53,6
4 KOTA TANGERANG SELATAN 53,7
5 LEBAK 68,1
6 PANDEGLANG 64,4
7 SERANG 64,0
8 TANGERANG 58,7
BANTEN 60,0

Metode Kontrasepsi

MOP/ uD!

steril spiral/ implant suntik i kondom MAL tradisional

pria AKDR
1.7 00 5.1 27 406 45 15 14 02
15 0,0 7.0 38 431 35 09 11 03
24 0,0 76 1.7 322 56 14 14 038
24 0,0 8,8 20 3 52 22 10 09
05 0,0 09 70 55,1 38 01 05 02
03 0,0 1.3 5.9 515 44 01 09 0,0
038 00 2,0 5,1 52,0 26 03 08 02
14 0,1 3,0 23 438 64 0,7 07 04

1,4 0,0 40 36 439 49 0,9 0,9 0,4




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BALI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

66,9 65,9 65,6 -
' 60 57,5 56,8 56,5
I I I I I 46,3

2

BULELENG
KARANGASEM
JEMBRANA
BANGLI
TABANAN
GIANYAR
KLUNGKUNG
BADUNG

KOTA DENPASAR




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BALI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR
Kabupaten/kota 2023 MOP/ uDJ

g .steril steril spiral/ implant suntik i kondom MAL tradisional
wanita i
pria AKDR

1BADUNG 57,4 83 02 206 07 173 53 28 13 09
2 BANGLI 62,6 53 07 138 51 2838 49 16 18 06
3 BULELENG 68,2 45 02 126 a3 370 44 3.7 12 13
4 GIANYAR 61,7 52 02 249 07 128 71 41 24 42
5 JEMBRANA 66,2 25 01 68 61 440 30 19 11 06
6 KARANGASEM 67,3 41 00 261 36 263 31 15 12 14
7 KLUNGKUNG 59,3 49 01 17.0 28 24 49 29 18 25
8 KOTADENPASAR 53,6 59 01 16,9 1.0 14,4 38 31 12 72
9 TABANAN 62,2 39 0,1 21,0 14 281 28 12 23 13

BALI 62,1 5,1 0,2 18,1 2,5 25,3 44 2,7 1,5 2,5




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR), KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

67,6
63,2 62,7
o0 59,8
: 59,0 58,9 58 4 581
I I I I I I ]

LOMBOK UTARA
LOMBOK BARAT
DOMPU
SUMBAWA
LOMBOK TENGAH
SUMBAWA BARAT
BIMA

KOTA MATARAM
LOMBOK TIMUR
KOTA BIMA

NUSA TENGGARA BARAT




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

CPR

Kabupaten/kota 2023
1BIMA 59,0
2 DOMPU 62,9
3 KOTA BIMA 57,1
4 KOTA MATARAM 58,7
5 LOMBOK BARAT 63,5
6 LOMBOK TENGAH 59,8
7 LOMBOK TIMUR 58,1
8 LOMBOK UTARA 67,7
9 SUMBAWA 61,0
10 SUMBAWA BARAT 59,2
NUSA TENGGARA BARAT 60,3

MOW steril

wanita

MOP/

Metode Kontrasepsi

UD/
spiral/ implant suntik
19 17,5 371
13 193 375
44 196 288
146 71 304
6.3 10,3 39,7
12 92 432
19 8,7 416
44 236 346
96 16,1 302
83 12,5 308
LX] 1,9 383

pil

MAL tradisional
04 0,1 1,0 01
04 0,0 12 02
04 02 14 02
15 11 15 03
37 05 13 03
35 02 19 00
31 01 18 00
29 03 12 01
14 04 12 02
24 04 14 02
25 0,3 1,5 0,1




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
Kabupaten/kota AR MOP} uD!
2023 MOW steril ; A . : : w
) steril spiralf implant suntik kondom MAL tradisional
anits pria AKDR

1 ALOR 8 ) , J i , , 1 X

2 BELU 50,5 8,4 03 1.4 89 21,6 12 01 32 54

3 ENDE %5 32 01 36 78 52 08 01 34 1,3

4 FLORES TIMUR %5 43 01 1,7 83 6.0 10 01 40 00

5 KOTA KUPANG jeks| 6.9 02 39 128 10,6 18 02 27 05

6 KUPANG 46,2 52 01 10 176 18,6 08 01 22 05

7 LEMBATA RB5 10,3 00 27 131 8,0 16 00 24 03

8 MALAKA 7 15 00 05 6,0 2,6 05 00 32 03

9 MANGGARAI 479 31 00 71 84 19,4 56 02 23 19
10 MANGGARAI BARAT 58,0 76 00 46 10,4 271 6.3 01 16 1,2
11 MANGGARAI TMUR 63,3 28 00 93 136 X6 B2 01 14 1,2
12 NAGEKEQ 2,3 52 01 27 80 59 13 01 37 1,2
13 NGADA 48 58 00 27 198 12,0 12 00 28 04
14 RUTE NDAC 48 29 01 14 275 9,1 08 02 28 02
15 SABU RAIIUA O 18 01 05 166 1,7 07 01 35 00
16 SIKKA 278 4.0 00 21 132 49 02 00 29 04
17 SUMBABARAT 52,1 15,2 01 06 21,7 9,0 04 01 25 25
18 SUMBA BARAT DAYA 8 24 00 09 218 40 00 00 34 02
19 SUMBA TENGAH 438 5,0 00 06 285 58 06 02 1,7 04
20 SUMBATIMUR 50,0 23 00 10 288 12,9 32 02 16 00
21 TIMOR TEMGAH SELATAN 51,5 14 01 09 169 278 08 00 24 1,2
22 TIMOR TENGAH UTARA 45,1 28 00 09 197 17,2 11 00 18 15

NUSA TENGGARA TIMUR




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

78,0

33,7
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupatenikota 223 wowstei MOP WOl . . "
) steril spirall implant suntik pil MAL tradisional
Waita pria AKDR
1 BENGKAYANG 57,6 29 0,0 0,8 7,0 30,2 145 0,3 1,3 0,6
2 KAPUAS HULU 63,5 14 0,0 0,2 32 45,3 12,6 0,2 0,6 0,1
3 KAYONG UTARA 68,0 1,0 0,0 1,8 5,2 53,2 53 0,2 0,8 04
4 KETAPANG 57.1 09 0,0 13 7,0 40,3 64 0.4 03 05
5 KOTA PONTIANAK 49,7 2.8 01 10,6 2,5 23,3 80 0,9 1,0 04
6 KOTA SINGKAWANG 343 1,7 0,1 2,2 1.7 14,7 13 0,9 1.1 06
7 KUBU RAYA 83,7 09 0,0 5,0 2,9 345 89 0,2 0,9 04
8 LANDAK 69,2 07 0,0 0.4 23 45,9 18,0 0,3 1,3 03
9 MELAWI 78,1 0,5 0,1 0,6 28 51,7 22,0 0,2 0,2 0,1
10 MEMPAWAH 56,7 07 0,0 1,8 1,2 438 75 0,3 0,8 05
11 SAMBAS 60,9 1,7 0,0 1,3 1,9 33,8 19,5 0,3 2.3 04
12 SANGGAU 63,9 13 0,0 6,0 1.8 38,4 14,6 0,3 1,1 0,5
13 SEKADAU 61,5 0.3 0,0 11 5,5 39,2 143 0,2 0,7 02
14 SINTANG 66,1 0,9 0,0 1,2 6,6 42,2 144 0,2 04 0,2

KALIMANTAN BARAT 595 13 0,0 3,0 3,6 37,3 12,6 0,4 1,0 04




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

74,8

76,3
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
Kabupatenikota CPR ) MOP} IUD}
08 MoW steril . . . . . "
wanita ste.rll spirall implant suntik pil kondom MAL tradisional
pria AKDR
1 BARITQ SELATAN 75,2 15 0,0 1,6 40 39,7 26,5 0,9 0,6 04
2 BARITO TIMUR 77,0 08 0,0 1,7 8.8 36,7 26,7 1,3 03 07
3 BARITOUTARA 64,8 05 0.0 2,3 6.4 M7 132 0.2 0,5 00
4 GUNUNG MAS 64,6 1,0 0,0 0,6 173 39,3 50 0,2 0,6 06
5 KAPUAS 71,2 04 0,0 0,9 28 452 204 0,6 0,6 03
6 KATINGAN 72,1 1,0 0,0 47 5,0 54,0 6,7 0,3 03 00
7 KOTA PALANGKARAYA 58,8 24 0,1 3,1 45 36,8 103 0,7 0,7 03
8 KOTAWARINGIN BARAT 56,6 1.8 0,0 1,5 35 37,2 107 0,8 08 02
9 KOTAWARINGIN TIMUR 60,0 14 0,0 0,7 2,0 40,2 129 1,2 0,9 06
10 LAMANDAU 69,5 1.8 0.1 2,2 10,8 436 84 0,5 09 12
11 MURUNG RAYA 69,4 04 0,0 1,6 6,0 452 15,0 0,1 0,5 05
12 PULANG PISAU 66,7 11 0.0 0,3 41 455 141 0.4 09 01
13 SERUYAN 7,2 03 0.0 04 10,3 51,9 82 0.2 04 01
14 SUKAMARA 64,7 08 0,0 1,3 44 51,3 59 0,2 0,7 0,1

KALIMANTAN TENGAH 65,9 1,2 0,0 1,5 54 2,1 134 0,6 0,7 04




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

66.4

66,7

67,2

67.4

7.1

71,2

7.4

72,2

731
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR
Kabupatenlkota . MOP/ 1D/
2023 MOW steril ; . . : . .
) steril spirall implant suntik pil kondom MAL tradisional
wanita ;
pria AKDR

1 BALANGAN 739 15 0,1 23 43 3.3 319 09 08 07
2 BANJAR 725 0,6 0,0 1,5 28 454 20,7 0,7 05 03
3 BARITO KUALA 76,5 0,9 0,1 1,9 32 399 2838 1,0 0,4 04
4 HULU SUNGAI SELATAN 736 18 0,0 1,3 28 331 335 0,4 05 02
5 HULU SUNGAI TENGAH 743 0,6 0,1 0.4 24 401 295 05 0,4 03
6 HULU SUNGAI UTARA 72,5 13 0,1 1,8 46 396 22,6 06 08 1,1
7 KOTA BANJARBARU 67,5 15 0,0 42 30 335 201 3,7 0,7 08
8 KOTA BANJARMASIN 86,7 1,0 0,0 32 28 333 249 0,7 05 03
9 KOTABARU 67.4 15 0,0 1,4 41 358 225 11 0,7 03
10 TABALONG 18 25 0,2 1,7 43 372 21 22 09 07
11 TANAH BUMBU 67,6 0,7 0,1 1,5 6,0 383 19,8 03 08 01
12 TANAH LAUT 76,8 18 0,0 0,7 48 499 18,8 0,4 03 01
13 TAPIN 75,7 0,8 0,0 0,4 33 479 22,0 08 0,4 0,1
KALIMANTAN SELATAN 71,6 1,2 0,1 1,8 36 393 236 1,0 0,6 0,4




NN WYMYHYIN

27,6

HNNLL VLN

49,4

VANIYYINYS V.LOM

nvy3g

49,5

52,0

HNINLL NVINYINTYA

54,6

NYdYdMITvE VLOM

H3svd

56.4

ONYINOG V10M

57,7

VY .1N ¥38Vd WYrvN3d

60,0

61,5

VHYOINVIHYM IVLNN

PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

CPR
2023

Kabupatenikota

Metode Kontrasepsi

MOW/ steril

wanita

1BERAU 528
2 KOTA BALIKPAPAN 53
3 KOTABONTANG 58,4
4 KOTA SAMARINDA 50,3
5 KUTAI BARAT 65,9
6 KUTAI KARTANEGARA 619
7KUTAITIMUR 515
8 MAHAKAM ULU 276
9PASER 573
10 PENAJAM PASER UTARA 61,2

KALIMANTAN TIMUR 557

MOP! UD!

steril spirall implant suntik pil kondom MAL tradisional

pria AKDR
20 0,1 46 6,0 276 93 06 12 03
42 01 116 32 203 94 43 16 07
36 03 18,0 37 16,8 72 6,1 21 07
21 00 56 22 244 122 15 14 08
45 00 31 50 242 226 14 09 41
29 01 38 33 328 16,7 13 03 04
24 01 46 52 252 90 16 14 21
1.1 0,1 10 73 82 79 01 19 00
16 01 41 50 28 152 14 13 09
25 0,1 6.4 49 279 155 14 13 12
238 01 6,5 38 255 125 21 13 10




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

57,2 56.2
' 24 51.0]
51.0
= 49,5
I I I I I 32,8

TANA TIDUNG
BULUNGAN
KOTA TARAKAN
NUNUKAN
MALINAU

KALIMANTAN UTARA




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
CPR
Kabupaten/kota
i 03 MOWstel MO i : : : o
. steril spiral/ implant suntik kondom MAL tradisional
wanita .
pria AKDR
1 BULUNGAN 56,6 26 00 62 47 264 134 15 12 04
2 KOTA TARAKAN 55,4 11 01 33 32 315 121 16 11 1.4
3 MALINAU 329 25 0,0 25 42 178 48 00 09 0.1
4 NUNUKAN 508 07 0.0 29 10,4 270 69 02 13 11
5 TANA TIDUNG 578 08 0,0 6,0 85 30,3 10,0 06 11 06

KALIMANTAN UTARA 51,9 15 0,0 3,9 5,9 275 10,1 1,0 1,2 0,9




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

75,9

70,0

70,8

NOHOWOL VLOX

47.7

OQVNYIN V1OY

51,6

52,5

ONNLIG V10X

YV 1N VSYHYNIN

54,6

NOVEONYLOM VLOM

56,9

aNYTY.LNYNYINd3IN

57.9

OuvIg ONVANVINOVL
NVIS NYNYINdIN

Vv 1IN ISIMVINS

EX] 594

NV1V13S
MOONOONOIN ONVYT108

60,5

JFHIONVS NYNVINdIA

61,0

VSYHVNIN

VYVOONIL VSVHVNIN

61.5

61,3

vavin
MOUNOOINOWN ONVYT10d

61,8

NVLV13S YSYHYNIN

MOONOONOIN ONVYT08

dniniL
MOQNOONOWN ONVYT108




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MOV steril
wanita

CPR

Kabupatenikota 2023
1 BOLAANG MONGONDOW 712
2 BOLAANG MONGONDOW SELATAN 60,8
3 BOLAANG MONGONDOW TIMUR 76,1
4 BOLAANG MONGONDOW UTARA 62,0
5 KEPULAUAN SANGIHE 61,5
6 KEPULAUAN SIAU TAGULANDANG BIARO 59,6
7 KEPULAUAN TALAUD 58,1
8 KOTA BITUNG 52,7
9 KOTA KOTAMOBAGU 575
10 KOTA MANADO 518
11 KOTA TOMOHON 480
12 MINAHASA 62,1
13 MINAHASA SELATAN 70,6
14 MINAHASA TENGGARA 61,7
15 MINAHASA UTARA 54,7

SULAWESIUTARA 602

Metode Kontrasepsi

MOPI 1UDI

steril spirall implant suntik pil kendem MAL tradisional

pria AKDR
23 0,2 08 148 41,6 99 0.2 11 04
08 0,1 04 219 20,1 16,0 01 13 03
37 0,1 16 11,0 36,5 221 04 07 0.2
1,0 0,0 28 209 26,2 91 0.2 17 0.2
21 0,2 12 10,0 389 77 00 1,0 05
21 0,0 24 17,0 29,0 83 0,1 06 0,1
0,6 0,0 18 314 203 33 0,1 05 0.2
23 0,1 34 10,0 31,0 47 0,1 09 0,1
34 0,1 27 128 26,4 98 0.2 15 0,7
14 0,1 6,0 69 285 79 0,1 07 0.2
38 0,0 97 37 246 40 02 17 03
19 0,0 22 52 4335 7.0 04 12 08
14 0,0 47 145 35,0 129 03 12 0,6
15 0,0 30 201 25,9 94 0.2 14 03
13 0,1 42 87 339 50 0,1 13 0,1
1,9 01 34 11,3 23 3,6 02 1,1 04




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

CPFR

Metode Kontrasepsi

Kabupatenikota . MOP! UDI
40 MO §tenl steril spiralf implant suntik pil kondom MAL tradisional
wanita q
pria AKDR

1 BANGGAI 65,2 1,0 0,0 35 98 36,1 13.1 02 13 02
2 BANGGAI KEPULAUAN 59,7 038 0,0 40 81 322 12,8 01 1,2 05
3 BANGGAI LAUT 57,1 07 0,0 24 15,1 227 13,8 02 19 03
4 BUOL 57,4 27 0,1 32 12,2 209 16,0 02 1.7 0.4
5 DONGGALA 497 08 0,1 1,0 93 249 1.4 02 18 02
6 KOTA PALU 4,2 17 0,0 49 54 191 71 01 20 09
7 MOROWALI 58,0 14 0,0 45 15,6 286 59 02 1.4 04
8 MOROWALIUTARA 55,7 1.0 0,0 23 167 273 6.1 02 1,0 1,0
9 PARIGI MOUTONG 60,5 23 02 12 85 315 15,0 02 13 03
10 POSO 621 42 0,1 86 85 250 13,6 03 1,2 06
11 816l 524 28 0,0 56 92 236 92 02 1.4 03
12 TOJO UNA UNA 58,5 11 0,0 43 15,1 244 "7 02 08 08
13 TOU TOLI 57,6 17 0,2 31 11,6 238 15,3 0.1 1,6 02
SULAWESI TENGAH 56,2 1,8 0,1 37 10,1 26,7 1,7 0,2 1,4 0,4




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR
Kabupatenikota 2023 MOW steril MOF.’J IL!DJ . . . -
steril spiralf implant suntik kondom MAL tradisional
1 BANTAENG 66,5 14 01 08 12,4 48,0 4,0 03 12 03
2 BARRU 586 16 00 18 36 343 145 04 18 04
3 BONE 58,4 08 01 08 51 385 10,6 02 13 01
4 BULUKUMBA 803 08 00 12 11,9 3B6 9,0 02 15 05
5 ENREKANG 830 41 00 88 D9 119 11,0 57 1.7 08
5 GOWA 553 20 0o 37 83 342 55 04 14 01
7 JENEFONTO 815 03 01 02 54 521 13 01 11 01
8 KEPULAUAN SELAYAR BB 27 01 32 11,9 278 8,5 43 21 1,0
3 KOTA MAKASSAR 5219 30 01 73 83 281 9,2 10 13 02
10 KOTA PALOPO 847 58 00 52 11,4 237 11,9 46 18 04
11 KOTA PARE PARE 539 47 04 41 12,3 176 16,8 17 18 04
12 LUwWU 584 24 01 08 11,9 311 97 05 13 06
13 LUWU TIMUR 584 41 0o 47 137 201 12,6 21 15 07
14 LUWU UTARA 6256 28 00 26 10,2 280 147 08 16 1,0
15 MAROS 584 12 01 43 g1 239 2,0 05 20 13
16 PANGKAJENE KEPULAUAN 61,3 30 01 27 10,5 383 79 03 12 03
17 PINRANG 820 12 01 28 11,9 2856 16,8 03 14 1,0
18 SIDENRENG RAPPANG 552 10 01 21 46 219 235 02 15 04
13 SINJAI 830 18 00 21 133 37 78 08 15 18
20 SOFPENG 57,2 13 02 30 83 185 201 07 18 23
21 TAKALAR 520 07 01 08 53 485 28 01 14 02
22 TANA TORAJA 563 85 01 58 129 180 28 02 18 08
23 TORAJA UTARA 589 58 00 38 183 193 75 02 22 07
24 WAJO 589 06 01 1,7 32 281 13,0 07 1.2 02

SULAWES| SELATAN 59,5 22 01 32 9,8 312 10,2 08 15 0,5
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGGARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
CPR
Kabupatenikota 2023 MOWI sterll MOITI IU.D.' . . . o
wanita steril spiralf implant suntik MAL tradisional
pria AKDR

1 BOMBANA 66,3 13 01 15 13,8 330 145 0.1 11 1,0
2BUTON 4.8 04 01 05 59 255 93 0.1 28 06
3BUTON SELATAN 46,6 1,0 01 04 59 253 92 01 43 03
4 BUTON TENGAH 31.9 04 00 08 24 153 66 0.4 52 08
5 BUTON UTARA 286 11 0,0 20 6,1 26,7 27 01 39 0,0
6 KOLAKA 60,8 1,3 01 24 11,3 30,2 12,9 05 19 0,2
7 KOLAKA TMUR 64,7 26 01 0.4 98 327 16,7 03 14 0,6
8 KOLAKA UTARA 498 24 0,0 19 74 253 10,7 04 14 0,2
9 KONAWE 59,1 11 00 14 19,6 219 129 0.1 19 0,0
10 KONAWE KEPULAUAN 55,8 04 00 0.4 10,9 336 89 00 14 03
11 KONAWE SELATAN 63,6 26 01 30 148 29,3 12 03 14 09
12 KONAWE UTARA LIk 0,5 00 15 9.0 214 56 0.1 27 03
13 KOTA BAU BAU 49,8 18 00 11 47 215 16,7 06 28 08
14 KOTA KENDARI 40,5 1,4 01 49 73 157 86 03 20 0,3
15 MUNA 43,0 0,6 00 13 73 213 93 0.1 30 0,1
16 MUNA BARAT 45,3 08 0,0 04 57 31,0 47 03 23 01
17 WAKATOBI 2,7 1,5 0,0 20 35 238 73 09 29 0,7
SULAWESITENGGARA 51,6 1,4 0.1 2,0 9.8 24,7 10,7 0,3 22 0,4




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI GORONTALO, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

68.4 67.7
62,1 60,4 58,7
I I I I 53,0

BOALEMO
GORONTALO UTARA
POHUWATO
GORONTALO
GORONTALO

BONE BOLANGO
KOTA GORONTALO




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI GORONTALO, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
CPR
Kabupaten/kota
E 2023 MOW steril MOE" IL!D" ; = ; T
; steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional
wanita ;
pria AKDR
1 BOALEMO 68,4 26 03 24 266 254 98 01 11 01
2 BONE BOLANGO 587 30 01 4,0 18,3 19,2 110 03 27 0.0
3 GORONTALO 60,4 26 01 28 12,6 326 7w 0.1 17 0,0
4 GORONTALO UTARA 67,7 23 01 25 216 29 97 02 15 00
5 KOTA GORCNTALO 535 42 03 66 12,1 18,8 90 03 18 0.4
6 POHUWATO 622 27 0.1 1,3 16,2 26,4 136 0.1 16 0,0

GORONTALO




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

66,8
56,9 56,0
51.1
50,3 -
I I 43,5

MAMASA
PASANGKAYU
MAMUJU TENGAH
SULAWESI BARAT
MAMUJU

MAJENE

POLEWALI MANDAR




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi
CPR
Kabupaten/kota
E 2023 MOW steril MOE" IL!D" ; = ; T
; steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional
wanita ;
pria AKDR
1 MAJENE 475 24 03 27 78 19,1 98 14 36 03
2 MAMASA 67,5 15 00 39 16,4 215 218 03 13 038
3 MAMUJU 552 08 01 22 52 284 1.2 05 18 50
4 MAMUJU TENGAH 593 13 01 14 132 2,0 17 07 16 33
5 PASANGKAYU 575 2.2 00 43 143 27 108 05 20 06
6 POLEWALI MANDAR 439 it 00 1.4 7.0 21,8 74 06 36 0.4

SULAWESI BARAT 52,8 1,6 01 2,4 9,5 234 11,0 0,6 2,5 1,7
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

MOW] steril

wanita

CPR

Kabupaten/kota 2023
1BURU 46,3
2 BURU SELATAN 31,2
3 KEPULAUAN ARU 24,0
4 KEPULAUAN TANIMBAR 274
5 KOTA AMBON 1,2
6 KOTA TUAL 33,1
7 MALUKU BARAT DAYA 23,9
8 MALUKU TENGAH 46,4
9 MALUKU TENGGARA 474
10 SERAM BAGIAN BARAT 39,7
11 SERAM BAGIAN TIMUR 42,8
MALUKU 39,6

MOP/ UD/

steril spiralf implant suntik pil kondom MAL tradisional

pria AKDR
05 0,0 09 9,0 3.2 35 0,1 0,9 0,1
01 0,0 0,1 59 21,7 1,0 0,0 18 0,6
01 0,0 0,0 56 13,0 1,7 0,6 2,0 09
03 0,0 0,7 9,7 11,9 0,6 0,1 2,7 13
31 01 15 8,8 19,2 55 03 2,2 05
1,0 0,0 08 12,7 14,9 1,0 0,0 2,4 03
02 0,0 0,2 8,4 131 0,3 0,0 1,6 0,2
0,6 0,0 03 9,6 30,8 2,2 0,0 2,7 0,1
1,6 0,0 14 22,1 17,9 2,7 0,1 1,7 0,0
04 0,0 0,1 33 295 44 04 1,3 03
0,2 0,0 0,0 3,0 36,7 1,3 0,0 1,6 0,0

0,9 0,0 0,6 8,4 24,4 2,8 0,2 2,0 0,3




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupatenikota 2023 MOW! sterl MOI':’I IU.DI . . . -
. steril spiral/ implant suntik pil MAL tradisional
wanita pria AKDR
1HALMAHERA BARAT 58,4 09 00 0,6 148 393 22 01 0,5 01
2 HALMAHERA SELATAN 28 0,1 01 02 18,2 235 03 0,0 05 00
3 HALMAHERA TENGAH 46,4 06 00 038 25 193 13 06 13 00
4HALMAHERA TMUR 391 03 00 02 10,3 26,0 08 0,0 12 01
5 HALMAHERA UTARA 57,3 12 00 13 1911 32,7 24 0,0 06 01
6 KEPULAUAN SULA M5 04 00 03 19 36,0 15 0,0 12 00
7 KOTA TERNATE 539 04 00 038 294 210 10 0,0 0,7 04
8 KOTA TIDORE KEPULAUAN 496 12 00 18 201 240 11 0,1 11 01
9 PULAU MCROTAI 57,2 038 00 05 209 37 14 0,0 12 07

10 PULAU TALIABU 393 03 00 0,2 95 213 6,0 0,0 19 0,1
MALUKU UTARA
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PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR), KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-2023

25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator

*Kabupaten/kota dengan RSE >




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

CPR

Kabupaten/kota . MOP/ uD/
2023 Mow/ §ten| steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional
wanita :
pria AKDR

1 BIAK NUMFOR 416 2,0 0,2 23 18,2 15,2 2,0 0,1 15 0,1

2 JAYAPURA* - - - - - - - - - -

3 KEEROM 454 1,9 0,0 0,3 9,1 26,3 47 0,3 25 04

4 KEPULAUAN YAPEN 15,8 0,3 0,0 0,3 26 7,0 0,7 0,6 3,0 1,3

5 KOTA JAYAPURA 22,2 1,9 0,0 07 41 12,0 14 1,0 0,9 0,1

6 MAMBERAMO RAYA* - - - - - - - - - -

7 SARMI 28,8 0,5 0,1 0,1 85 7,0 05 03 37 82

8 SUPIORI 22,3 08 0,0 04 10,5 57 0,5 0,0 32 1,2

9 WAROPEN 135 0,3 0,0 08 46 59 0,3 0,2 05 1,0
10 ASMAT 16,3 0,1 0,0 09 42 9,0 1,3 0,3 05 0,0
11 BOVEN DIGOEL* - - - - - - - - - -
12 MAPPI* - - - - - - - - - -
13 MERAUKE 38,6 05 0,0 0,1 6,6 22,0 59 05 0,7 23
14 DEIYA - - - - - - - - - -
15 DOGIYA*
16 INTAN JAYA* - - - - - - - - - -
17 MIMIKA 14,3 03 0,0 04 34 8,6 0,7 0,1 0,7 0,1
18 NABIRE 46,6 1,2 0,1 03 16,3 21,8 51 0,1 1,6 0,1
19 PANIAF - - - - - - - - - -

20 PUNCAK*




Metode Kontrasepsi

Kabupaten'kota NOW 4 MOP! o/
t:,ten steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional

wanita e
pria AKDR

21 PUNCAK JAYA* - - - - - - - 5 - o
22 JAYAWIJAYA* - - - - - = - o - -
23 LANNY JAYA* - - - - - - - 5 - o
24 MAMBERAMO TENGAH* - - - - - = - o - -
25 NDUGA - - - - - - - 5 - o
26 PEGUNUNGAN BINTANG* - - - - - = - o - -
27 TOLIKARA® - - - - - - - 5 - o
28 YAHUKIMO* - - - - - = - o - -
29 YALIMO* - - - - - o - s - 5

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator




PREVALENSI KONTRASEPSI MODERN (mCPR),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

486 485
404
346
28,3 265
B3 171 63

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator

SORONG
MANOKWARI

FAK FAK

SORONG SELATAN
PAPUA BARAT
TELUK BINTUNI

KOTA SORONG
PEGUNUNGAN ARFAK
KAIMANA

TELUK WONDANMA
MANOKWARI SELATAN*
MAYBRAT*

RAJA AMPAT*
TAMBRAUW*




PREVALENSI KONTRASEPSI (CPR) BERDASARKAN METODE KONTRASEPSI,
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Metode Kontrasepsi

Kabupatenkota :022 MOW/ steril MRS Lo ':((;ZZR
wanita steril spiral/ implant suntik pil kondom MAL tradisional
i AKDR

1 FAKFAK 40,6 18 0,0 0,6 29 32,0 23 0,0 038 0,2 404

2 KAMANA 17,2 07 0,0 14 12 9,0 30 0,0 19 0,1 171

3 MANOKWARI 50,3 14 0,1 0,7 78 29,8 75 05 0,7 18 485

4 MANOKWARI SELAT AN* - - - - - - - - - - -

5 PEGUNUNGAN ARFAK 20,9 0,0 0,0 18 19 14,6 02 0,0 0,7 16 19,3

6 TELUKBINTUNI 284 05 0,0 03 37 22,1 09 0,0 038 0,1 28,3

7 TELUK WONDAMA 16,4 03 0,0 0,6 30 92 11 0,1 2,0 0,1 16,3

8 KOTASORONG 26,5 07 0,0 09 34 12,7 77 0,2 038 0,1 26,5

9 MAYBRAT* - - - - - - - - - - -

10 RAJAAVPAT* - - - - - - - - - - -
11 SORONG 499 15 0,0 12 6,0 328 53 0,1 16 13 486
12 SORONG SELATAN 8515 11 0,0 04 52 246 24 02 038 038 346
13 TAMBRAUW* - - - - - - - - - - -
PAPUA BARAT 32,0 0,9 0,0 0,7 43 19,7 43 0,2 11 1,0 31,0

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator




Sumber data Persentase PA MKJP:
- 2016-2019, bersumber dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas (SKAP) BKKBN
- 2020, bersumber dari estimasi trend SKAP 2016-2019 yang dikontrol dengan Statistik Rutin 2020
- 2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23, khusus Provinsi DKI Jakarta:
Hasil Pemutakhiran PK-23 dikontrol dengan Statistik Rutin 2023
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Tren Persentase PA MKJP Indonesia 2016-2023 ; Persentase PA MKJP 2023

artinya 24 dari 100 PUS
di Indonesia sedang menggunakan
kontrasepsi modern

2

2

1,50

1,50

2016 017 2018 22019 2020 202 2022 2023

Persentase peserta KB Aktif (PA) MKJP
adalah proporsi wanita kawin 15-49 tahun (PUS) yang . _ o
Metode kontrasepsi jangka panjang meliputi

pada: sail pengumpglan - _sedang enggueaKan Metode Operasi Wanita (MOW)/steril  wanita,

metode kontrasepsi jangka panjang terhadap semua yiui0de Operasi  Pria (MOP)steril pria,

peserta KB modern. |UD/spiralAlat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR),
dan implan/susuk.




PA MKJP BERDASARKAN KELOMPOK UMUR

S

.-o'-
T T T T T

15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49

PUS yang menggunakan KB MKJP paling besar pada kelompok umur 40-44 tahun.
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA
PANJANG BERDASARKAN PROVINSI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

26,8

PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
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*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadli perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

39,3 39,1
347 328 328
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KoTABUKITTINGG [N &
TANAH DATAR [
KOTA SAWAHLUNTO
KOTA PAYAKUMBUH [
soLoK [
LIMA PULUH KOTA [
sumaTERA BARAT [ E
AGAM
PESISIR SELATAN [
KOTA PARIAMAN [
KOTAPADANG N
SIJUNJUNG [
DHARMASRAYA [
SOLOK SELATAN [ !
PASAMAN BARAT [ :
PADANG PARIAMAN [

KEPULAUAN MENTAWAI*

KOTA PADANG PANJANG [ &
orasoLox I 2
o

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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4 27
L X RN 178
8 168
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PELALAWAN
SIAK
KAMPAR
ROKAN HILIR
KOTA DUMAI
RIAU
BENGKALIS
ROKAN HULU
INDRAGIRI HILIR l

KOTA PEKANBARU
KUANTAN SINGINGI
INDRAGIRI HULU
KEPULAUAN MERANTI




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAMBI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

36,6
280
25
199 195 19 17,7
138
I I I I I I l .11,3 T

KOTA SUNGAI PENUH
KERINCI

MERANGIN

TEBO

SAROLANGUN
BATANGHARI

JAMBI

KOTA JAMBI

BUNGO

MUARO JAMBI

TANJUNG JABUNG BARAT
TANJUNG JABUNG TIMUR




11,2

I NVOO0

I ONIMINON NYOO0

1VHV1

i 169 168

NISYNANYE

NYOONITHNENT V.LOM

191

19,6

NN ONIYIWON NVYOO0

NISVNANVE ISNIN

NINT VEVNIN

NY1V13S VH3LVINNS

NVLV13S
NN ONIYIWON NYOO

20 217 212 205

ONVHNTTVd VLOM

WYY 4VYOVd Y1OM

ONVMYT 1VdIN3

237 236 236

Vav.1n SYMvY ISNIN

I ONYLVINTT
2vaY TvMNN3d

28,0 273

HITNNNEYYd VL1OM

HniL
NN ONIYIWOM NYOO0

PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

SYMVY ISNIN

296 295



PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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I I I!H |
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KEPAHIANG

LEBONG




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

219
I : : :
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13,1

BELITUNG
BELITUNG TIMUR
BANGKA

BANGKA TENGAH
BANGKA BARAT
BANGKA SELATAN

=T
e
[O]
Zo
m =
=
ZE
2o
<m
=
o
L
~

KOTA PANGKAL PINANG




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

272 271
256 251
19,9 188
I I !

BINTAN

KOTA BATAM
KARIMUN
KEPULAUAN RIAU
NATUNA

LINGGA

KOTA TANJUNG PINANG
KEPULAUAN ANAMBAS




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23*

421 415 a4 408
I I I I I I 23,4

*Hasil Pemutakhiran PK-23 yang dikontrol dengan Statistik Rutin 2023

DKIJAKARTA

KOTA ADM. JAKARTA
UTARA

KOTA ADM. JAKARTA
TIMUR

KOTA ADM. JAKARTA
PUSAT

KOTA ADM. JAKARTA
BARAT

KOTA ADM. JAKARTA

SELATAN
ADM. KEP. SERIBU




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI D. I. YOGYAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-2023
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BANTEN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BALI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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SUMBAWA
LOMBOK UTARA
KOTA MATARAM
SUMBAWA BARAT
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BIMA

LOMBOK BARAT
LOMBOK TIMUR
LOMBOK TENGAH

NUSA TENGGARA BARAT




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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MURUNG RAYA
BARITO SELATAN
BARITO TIMUR*

KOTAWARINGIN BARAT
KOTAWARINGIN TIMUR*

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadli perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator
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KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),

= [0 vsvhvnn

w, HNNIL
~ I MOONOSNON ONYY104d

JHIONYS NYNYINdIN

]
I moanooNow oNvviog

™~

< I VUV 1N VSYHYNIN
(=]

= I OQYNYIN V10N
ml éﬁz_mugﬂa
nD,
%

221

254

NV.1V13S VSYHYNIN

]
I ONNLIg V10X

30

NOVHONV1OM VLOM

3’

q

N ouvig

3 I ONVANYINOVL NVIS 'd3A
N

< I

NOHOWOL V10M

T oanooNon o
MOGNOSNOW ONVY108

e NO €
MOGNOSNOW ONVY108

[ vuvoonar vsvHvN

o

g [ anvav nvnvinday



PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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TOJO UNA UNA
POSO

SIGl

BANGGAI LAUT
BUOL

KOTA PALU

TOLI TOLI
SULAWESI TENGAH
DONGGALA
BANGGAI

BANGGAI KEPULAUAN
PARIGI MOUTONG




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGGARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

3rs5
33,9 32,7
2.9 Y 254 249
38 21,6 21,5 21,0 202
IIIIII‘ij156153

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator

KONAWE

KOTA KENDARI
KONAWE SELATAN
KONAWE UTARA
SULAWESI TENGGARA
BOMBANA

KOLAKA

KOLAKA UTARA
MUNA

BUTON UTARA
KONAWE KEPULAUAN
KOLAKA TIMUR
WAKATOBI

KOTA BAU BAU

MUNA BARAT

BUTON TENGAH
BUTON SELATAN*
BUTON*




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI GORONTALO, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

467
437 434
il
328
I I I 30'0

BOALEMO

KOTA GORONTALO
BONE BOLANGO
GORONTALO UTARA
GORONTALO
POHUWATO
GORONTALO




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

36,6
32,8
28.5 28,0 m
23,3
I I 16’4

PASANGKAYU
MAMASA

MAMUJU TENGAH
MAJENE

SULAWESI BARAT
POLEWALI MANDAR
MAMUJU




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

52,8
442 13
36,8
33,0
252 TR

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator

w
o

MALUKU TENGGARA

KOTA TUAL

KEPULAUAN TANIMBAR

MALUKU BARAT DAYA

KOTA AMBON

MALUKU

KEPULAUAN ARU

BURU

MALUKU TENGAH

BURU SELATAN
SERAM BAGIAN BARAT .

SERAM BAGIAN TIMUR*




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

57,3
514 68
’ 432
LY 39,2 | 376
I I I I Izalu Izu :

KOTA TERNATE
HALMAHERA TENGAH
KOTA TIDORE KEPULAUAN
HALMAHERA SELATAN
PULAU MOROTAI
MALUKU UTARA
HALMAHERA UTARA
HALMAHERA TIMUR
HALMAHERA BARAT
PULAU TALIABU
KEPULAUAN SULA*

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator

*Kabupaten/kota dengan RSE >




PERSENTASE PESERTA KB AKTIF (PA) METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

239
206
19,2 187
I I I I 13,0

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan angka capaian indikator

TELUK WONDAMA
MANOKWARI

KOTA SORONG

PAPUA BARAT
KAIMANA

FAKFAK

MANOKWARI SELATAN*
PEGUNUNGAN ARFAK*
TELUK BINTUNI*
MAYBRAT*

RAJA ANMPAT*
SORONG*

SORONG SELATAN*
TAMBRAUW*
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB
YANG TIDAK TERPENUHI (UNMET NEED)

Sumber data Persentase Unmet Need:
- 2016-2019, bersumber dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas (SKAP) BKKBN
2020, bersumber dari estimasi trend SKAP 2016-2019 dengan capaian unmet need SKAP 2019 sebagai baseline
2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23, khusus Provinsi DKI Jakarta:
Hasil Pemutakhiran PK-23 dikontrol dengan Statistik Rutin 2023




Tren Persentase Unmet Need Indonesia 2016-2023 v

Persentase kebutuhan ber-KB yang
tidak terpenuhi (unmet need) adalah

15 3 4 a ﬂ persentase wanita kawin 15-49 tahun (PUS) yang
: 1 43 ﬂ . " fidak ingin mempunyai anak (lagi) atau ingin
1 26— 1 2 4 Tl 4 '1 menjarangkan kelahiran berikutnya tetapi tidak
E ! 1,5 menggunakan metode kontrasepsi apapun.
QA 2 C
- ' A : & Unmet need penjarangan kelahiran (for
. \ spacing), yaitu wanita hamil yang kehamilannya
' tidak diinginkan saat itu; dan wanita yang sedang tidak
Persentase Unmet Need 2023 ‘ hamil dan tidak menggunakan metode KB dan ingin
- [ mempunyai anak (lagi) lebih dari dua tahun.
artinya 12 dari 100 PUS ‘
di Indonesia sedang menggunakan 7
kontrasepsi modern L]
p{ Unmet need pembatasan kelahiran (for
' {&il; limiting), yaitu wanita hamil yang kehamilannya
Ll tidak diinginkan lagi, dan wanita tidak hamil yang tidak
menggunakan metode KB dan tidak ingin anak (lagi).
4 I




Unmet Need Berdasarkan Alasan Tidak

Unmet Need Berdasarkan Kelompok Umur 5 4
RO V. Pakai/Putus Pakai KB J
26 Alasan kesehatan
216 — 1 g
Efek samping/kegagalan KB
19,6 15,29
: Suami/keluarga menolak
133 [ 12,93
‘ Tidak ada KB yang cocok
s 6,18
22 Alasan agama
02 ey ; 1] 471
w Jsu s s s Tidak tahu tentang KB
30-34 3539 40-4 4549 I 286
'- Tempat pelayanan jauh

==l 0,97

if.{ P US unmet need paling besar pada kelompok Biaya mahal
=— %] umur 4549 tahun. | 0,70

KB tidak tersedia
B Alasan PU di Unmet N be L
= asan PUS menjadi Unmet Need paling besar ’

:_:. e Tidak ada petugas pelayanan KB -




PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG 'FIDAKET'ERPENUHI (UNMET NEED)
BERDASARKAN PROVINSI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23




PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI ACEH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

GAYO LUES*

ACEHBARAT DAYA 3.0 29 [
ACEHTENGAH 2445
KoTAsABANG 39 31 R

BENER MERIAH 41 | 47

ACEH SELATAN 40 53 9,2

ACEH TENGGARA 22780 10,2
ACEHBARAT 40 |65 10,6
ACEHTMUR 51 | 57 107

PIDEJAYA 57 | 54
ACEHTAMIANG 41 |74
ACEHSINGKIL 52 |60
PDIE 66 |53 119
ACEHJAYA 57 | 73
ACEH 63 | 74 |
NAGANRAYA 60 78
KOTABANDA ACEH 6.4 77
SIMEULUE 63 8,7
ACEHUTARA 81 7.0
KOTALANGSA 7.0 15
BIREUVEN g6 10,4
KOTA LHOKSEUMAWE 97 93

KOTA SUBULUSSALAM 94 11,2 20,6
ACEH BESAR 13,0 9.6 22,6

Spacing ' Limiting mTotal

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SUMATERA UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-
23
KOTABINJAI 1,551
LANGKAT 23 89
KOTA TEBING TINGG! 2.6 10.0.
TAPANULISELATAN 52 |85
LABUHANBATUUTARA 53 | 85
KOTA MEDAN 3,37 108
KOTA TANJUNG BALAI 47 102
BATUBARA 45 109
SERDANG BEDAGAI 39/ 132
DELISERDANG 53 177423
LABUHANBATU 50 127
SUMATERAUTARA 52 | 133 183
SIMALUNGUN 38 147 [IECCN
PADANG LAWAS UTARA 55 | 133
KOTA PEMATANG SIANTAR 28 180
PADANG LAWAS 86 | 103 IEETTIEE
SAMOSR 51 138 ST
KOTA GUNUNGSITOLI 63 7427 IR
NIAS BARAT 49 7457 I
KOTASIBOLGA 6,1 152 21.2
ASAHAN 55 S 221 |
KOTA PADANG SIDEMPUAN 7,0 Ec 223 |
PAKPAK BHARAT 98 132 23
HUMBANG HASUNDUTAN 7.8 16.8 | a5 |
TAPANULIUTARA 7.6 174 250
LABUHANBATU SELATAN 79 174 | 250 |
DARI 88 16.6
TAPANULITENGAH = 72 189 | 261 ]
NIAS UTARA 57 206 26,3
TOBA 65 19,9 | 24 |
MANDAILING NATAL 139 134 273
KARO 65 208 L 73|
NIAS SELATAN 7.0 207 217
NIAS 114 253 36,7

Spacing - Limiting = Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI

(UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI SUMATERA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

23

KOTA SOLOK

KOTA PARIAMAN
SOLOK SELATAN
SIJUNJUNG

KOTA SAWAHLUNTO
TANAH DATAR
DHARMASRAYA
KOTA PAYAKUMBUH
PESISIR SELATAN
LIMA PULUH KOTA
SOLOK

PADANG PARIAMAN

KOTA PADANG

2542 %

5.1 5 111
38 74 HIEE
43
42
34
41
44
5.5
52
6.8
6.8

5.1

SUMATERA BARAT

59

KOTA BUKITTINGGI
PASAMAN

KEPULAUAN MENTAWAI
KOTA PADANG PANJANG
AGAM

PASAMAN BARAT

59
76
74
6,9

79

9.6

Spacing » Limiting = Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

PELALAWAN*

woracriu 30 - 52 [N
KOTAPEKANBARU 21 67 _
kuanransivenel 46 69 [IEEN

BENGKALIS 37 8,0

82
8.7

KOTADUMAI 37 93

RIAU 47 9,2

KEPULAUAN MERANTI 59 84

ROKAN HULU 56 104

11,5

127

13,0

139
INDRAGIRI HILIR 76 90
w51 (S
ROKANHLIR 53 13.0 [ w3

Spacing ~ Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

(UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAMBI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

TERPENUHI

KERINCI 0,919

28

BATANGHARI 2.2
TANJUNG JABUNG TIMUR 33
BUNGO 20
TEBO 25
JAMBI 26
SAROLANGUN 33
KOTAJAMBI 31
MUARO JAMBI 35
TANJUNG JABUNG BARAT 39

Spacing © Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI SUMATERA SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN
PK-23

musirawas 1130 KN

MUSIRAWAS UTARA 1,2 39

emeat Lawane 17 43 I

PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 2,6 | 3.5

osankomerncuy 20 45 [
-

LAHAT 19 48
oean komermc uu iR 19 54 [IEEN
MUSIBANYUASIN 18
OGANKOMERINGILIR 22| 62
KOTALUBUKLINGGAU 27 67

G 0
84|
[ oe |
oeanik 25 71 D
2|
|02 |

OGAN KOMERING ULU SELATAN 26 76

SUMATERA SELATAN 26 16

wnom 272 I
xoraracaraan 34 75 [IEEE

Spacing = Limiting m Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI BENGKULU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MUKO MUKO*
KEPAHIANG*
BENGKULU TENGAH 13 33

LEBONG 14 38 4

H °

SELUMA 156 40

REJANGLEBONG 15 62
BENGKULU UTARA 25 64 “
BENGKULU SELATAN 1 70 | sy
oo 24 65 [T

KOTA BENGKULU 36 104 140

Spacing © Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI LAMPUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

TULANG BAWANG BARAT*
KOTAMETRO 09 38 n
MESUJI 13 37 n
WAY KANAN 16 42 “
TANGGAMUS 20 41
LAMPUNG TENGAH 19 52
LAMPUNG BARAT 3,0 52 “
o I

LAMPUNG UTARA 21

PESISIR BARAT 19 68

PESAWARAN 19

LAMPUNG 26

LAMPUNG TIMUR 33

LAMPUNG SELATAN 29

KOTA BANDAR LAMPUNG 29
TULANG BAWANG 42

PRINGSEWU 42

Spacing ~ Limiting m Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN

PK-23
BANGKA SELATAN'
serune TR 13 43 [IETH
BELTUNG 18] 63
sanckasarar 21 62 [IEN
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 23 68
BANGKATENGAH 28 » IR
KOTAPANGKALPINANG 3.9

1
1.2

Spacing » Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan

angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KEPULAUAN RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

LINGGA 24 58 m
KEPULAUAN ANAMBAS 30 87

KOTA TANJUNG PINANG 32 87 128
KEPULAUANRIAU 58 1438 206 |
KARIMUN 54 16,5 219

KOTA BATAM 6,9 16,1

Spacing © Limiting ™ Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI

(UNMET  NEED),

KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI DKI JAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23*

KOTA ADM. JAKARTA PUSAT™

KOTA ADM. JAKARTA SELATAN®

KOTA ADM. JAKARTA TIMUR**

KOTA ADM. JAKARTA BARAT*

KOTA ADM. JAKARTA UTARA™

ADM.KEP.SERBU® 35 31
54 56 110
DKIJAKARTA 64 52 17
82 55 137
Spacing © Limiting ®Total

*Hasil Pemutakhiran PK-23 yang dikontrol dengan Statistik Rutin 2023

176



PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAWA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTABANJAR 1227
SUMEDANG 1,031
SUBANG 2,0 34
INDRAMAYU 23 35 I
BANDUNG BARAT 167 45 I
TASIKMALAYA 17) 44
mAJALENGKA 21 41 VI
BANDUNG 18 48
KUNINGAN 187 51 TN
CIAMS 17 54
PANGANDARAN 187 60

KARAWANG 24 © 53
SUKABUMI 25| 58

| 84
KOTATASKNALAYA 24 © 62  EETEEN

PURWAKARTA 28 59
CIANJUR 35 | 59
GARUT 41 [ 53 [
NAWABARAT 30 76 IR
KOTACIMAHI 28 84
CIREBON 32 85
KOTA SUKABUMI 32 87
BOGOR 35 85
KOTABANDUNG 29 93

KOTADEPOK = 34 120
KOTACREBON 44 12 [ 156 |
KOTABOGOR 40 1438
KOTABEKASI 47 155 203
BEKASI 53 158

Spacing = Limiting ® Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAWA TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

BATANG®
BAaNJARNEGARA 0.9 2.2 [EXIN
PATI 0,7 28
sreses 1,30 32 [N
PURBALINGGA 1.4 3.4
remaLanc 1.6 [ Er IEEREE
BLora o9 4s TN
WONOGRI 1,2 49 i 81 |
WIONOSOBO 1,6 45 XN
REMBANG 13 43 62 |
GRDBOGAN 1.2 56 T
BANTUMAS 1,7 s+ TS
DEmAK 19 [IER

KOTA MAGELANG 1,8 59
CILAGAP | 23 5,4
TEMANGGUNG 1,7 6.0 T
SUKOHARJO 1,5 6.4
JAWA TENGAH 2.2 6.4 i 86 | I
SEMARANG 2,1 70 [ sa ]
KOTA SURAKARTA 1,7 7.6 =g ]
MAGELANG | 28 73 T S
KLATEN | 25 7.8 103 ]
KENDAL 3,0 76 s
PEKALONGAN a6 74 T
TEGAL 40 7 T
SRAGEN | 2,5 a7 T R
JEPARA 3.0 B2
KOTA SALATIGA 2,3 2.1 T
PURWOREJO 2,5 w2 L7 ]
KEBUMEN 33 87 120 |
KOTA PEKALONGAN 4.1 8.4 T
BOYOLALI | 28 2.9 T
KOTA TEGAL 3,2 8.8
KARANGANYAR 2.7 103 e
KuDUS | 33 1.2 L as ]
KOTA SEMARANG | 2,7 12,1

Spacing Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI

(UNMET  NEED),

KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI D. I. YOGYAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KULONPROGO 21 7.4 “
GUNUNG KIDUL 29 103 “
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 3,0 13
SLEMAN = 33 121 154
BANTUL 31 124 155
KOTA YOGYAKARTA 28 12,8 156

Spacing © Limiting ® Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAWA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

STUBCNDO*
rrosounceo (Bl = oz  os IEEE
BONDOWOSO Bl os 1z [EXH
MADIUN B> oc a1
Lumasanc o 22 ETEE
koTaProsoLNGGo os 23 [IEXEN
eoJonEcore o7 7 EEEE
PAsSURUAN 89 25 TETEE
Tusan 130 az I
MOJOKERTO 1,000 38 T
Jommane 16 [ 34 T
neansuk 1300 Ee I
PONOROGO 1,7 37
maLanc 130 41 DO
neaw 1000 T
JEMBER 1.7 4« TN

LAMONGAN 1.8 50 [ 68 |
SUMENEF 2,1 45
KOTA MADLN 1.2 55
PANEKASAN 18 31 T
TRENGGALEK 1.8 51 T
KOTAKEDIRI 18 62 T
PACTAN 13 53
JAWATIMUR 18 a4 73 ] I
BANYUWANGI 1.8 58
KOTA MOJOKERTO 1,8 55 I
KEDIRI 2,3 8 a3 ]
MAGETAN 20 83 | 84 |
SAMPANG a8 £
KOTA PASURUAN 2,1 68 T
BLTAR 27 65
KOTABATU 22 5 3 | o9 ]
TULUNGAGUNG 26 15
BANGKALAN 43 80 T
GRESIK 2.3 B3 T
KOTABLITAR 2,3 84 T
SIDDARJO 28 88 T

KOTA MALANG 2.8
KOTA BURABAYA 37 16,3
Spacing  © Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE

KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI BANTEN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

SERANG

LEBAK

PANDEGLANG

KOTA SERANG

2027 m
26 252N

45

BANTEN

KOTA CILEGON

TANGERANG

KOTA TANGERANG SELATAN

KOTA TANGERANG

"7

36 96
44 144

13,0
131
o 1 T

Spacing = Limiting ®™Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI

(UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI BALI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

sueeve 19 a7
karancasen 20 48 [
JEMBRANA 20 n
KLUNGKUNG 1.9 73
TABANAN 1,6 82 e |
Y Fp—
BAL 2 84
onvon 11 IS
BADUNG 26 106 I
KOTADENPASAR 24 140 T

Spacing = Limiting = Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI NUSA  TENGGARA  BARAT, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

womeokr =1 2o oo IEEH
vomeok Tenear 12 12 JJEEl
tomeokurara 16 17 [ EEN

NUSA TENGGARA BARAT 21 31

LOMBOKBARAT 28 37 “

DOMPU 30 37

SUMBAWA 22 6,8
KOTA BIMA 35 55
SUMBAWA BARAT 42 6,2
KOTA MATARAM 40 9.2 132

Spacing = Limiting mTotal
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI (UNMET NEED),

KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN

PK-23

MANGGARAITMUR 2.7.6.0
MANGGARAI BARAT 4.3 /57
suvBABARAT 75 |7

mnceara 437 115 IIEEEIIN
BEW 54 107
TIMOR TENGAHSELATAN 4,6 13,0
SUMBATENGAH 64 = 121 m
KUPANG 66 149
LEMBATA 10,0 130
NUSATENGGARATIUR = 8,9 164 |
ROTENDAO 8,6 17 IET
SUNBA BARAT DAYA 154 EAM 255 |
MALAKA 137 137 274
SUMBATIMUR 4.4 230 274
TINOR TENGAHUTARA. 6,6 24 29,0
NGADA 113 15 IEDEE

KOTAKUPANG 6,2 24,4 30,7

SABURAWUA 164 170 3.4
AR 117 22 TN
SIKKA 149 228 3T

FLORESTMUR 134 255 380 |

NAGEKEO 1.1 a6 I T

BOE 186 252 s8]

Spacing ~ Limiting = Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-
23

SEKADAU*
MELAWF

KUBU RAYA*

SINTANG 19 54
KAYONG UTARA 29| 48

LANDAK 21" 58

samas 23 55 [IEZE

ketaeane 34 75 [IEER

KALIMANTAN BARAT 36 1.5 111

MENPAWAH 58 | 15
BENGKAYANG 55 96
KAPUAS HULU 1,8 142
KOTAPONTIANAK 50 1+ T
KOTA SNGKAWANG 6.1 16.1

Spacing © Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN
PK-23

SUKAMARA*
SERUYAN*
MURUNG RAYA*
KOTAWARINGIN TIMUR*
KATINGAN*
BARITO TIMUR
PULANG PISAU
BARITO SELATAN
KAPUAS
GUNUNG MAS
LAMANDAU

BARITO UTARA

KALIMANTAN TENGAH

KOTA PALANGKARAYA

KOTAWARINGIN BARAT

Spacing ~ Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator

186



PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN
PK-23

BARITO KUALA*

TAPIN 08 17
TANAH LAUT 0,871,9
nuw suncaiseLatan 12 33 [

HULU SUNGAITENGAH 15 33
HULU SUNGAIUTARA 20 28

BALANGAN 19 32

46

KALIMANTAN SELATAN 16 42

8
9,1
53
BANJAR 15 44
KOTA BANJARBARU 16 54
TANAHBUMBU 25 54
KOTABANJARMASIN 2,0 63 Y

KOTABARU 23 6.4

Spacing © Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI

(UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

23

KUTAI BARAT

KUTAI KARTANEGARA

3510
37 92 [N

PENAJAM PASER UTARA 37 94 131
KOTABONTANG 51 97
kotasaukraPaN 46" 113 [N

eerau 59 107 [
PASER 51 115
KALIMANTANTIMUR 49 119
KUTAITIMUR 49 128 17.7
KOTASAMARINDA 60 155 215
MAHAKAN ULU

no w

Spacing ~ Limiting ® Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-
23

TANATIDUNG 28 52 “

BULUNGAN 48

» I
KOTATARAKAN 57 85 “

1
KALIMANTAN UTARA 60 93 “

2.2
owka 74 [NRGE
wove 72 [ e T

Spacing © Limiting m Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KEP. SIAU TAGULANDANG BIARO*
soLaang mononoowTiur | il 12 32 IEZH
mnanasaseLaTaN [l o 45 IEH
BOLAANG MONGONDOW 19 57
MINAHASA TENGGARA 25 98 123
kepuLauaNTALALD 340 94 T
BoLaANG MonGoNDoWUTARA 55 | 74 [T
BOLAANG MONGONDOW SELATAN 43 | 9,0

MINAHASA 26 108

SULAWESIUTARA 29 10,5

kepuLauan sanciie 17 126 KO
[ 156
T
78|

33
34
14
KOTAMANADO 31 425 15,6

KOTABITUNG 45 123 16,8
MINAHASAUTARA 27 150 17.8
KOTAKOTAMOBAGU 57 | 128
KOTA TOMOHON 3.9 217 T
Spacing = Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-
23

morowaL 42 62 TN

PARIGI MOUTONG 42 71 113
BANGGAI 29 85 114

ToJounauna 39 85 IEEIE

sanceaILAUT 44 78 IETIH
oL 41 &6 AN
BANGGAIKEPULAUAN 43 | 84 [EFXIIN
MOROWALIUTARA 39 | 9,0
POSO 38/ 104

TouTol 58 [ 96
SULAWESITENGAH 5,0 | 108 |
sol 1 103 HEIE

DONGGALA 51 197

KOTA PALU 9,2 16,7
Spacing  Limiting = Total

123
124
127
[ 130 |
| 142 |
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

TERPENUHI

23

JENEPCONTO
TAKALAR
BANTAENG
PINRANG
KOTA PALOFPO
TORAJA UTARA
PANGKAJENE KEPULAUAN
SINJAI
KEPULAUAN SELAYAR
KOTA PARE PARE
ENREKANG
BARRU

WAJO

(UNMET  NEED),

SULAWES| SELATAN

KOTA MAKASSAR
BULUKUMEA
LUWU UTARA

MAROS

Luwu

SIDENRENG RAPPANG
SOPPENG

LUWU TIMUR

BONE

GOWA

TANA TORAJA

16 41 I

26 44

36 35

25152

T

32 1788

4w 4 IEYE

o5 as TR

28 op  IEETEEE

46 | 62

45 ss KT

13 [z IR

52 [a

45 72

a8 75 TN

53 &7 120

54 76 IR
51 B0 131

51 L 132
8.3 75 137

L8| T
52 o TN
6 18
50 ERN 60 |
5.4 18
Spacing ~ Limiting = Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI TENGGARA, HASIL PEMUTAKHIRAN

PK-23

KOLAKA UTARA*
KOLAKA TIMUR*
BUTON"

KONAWE KEPULAUAN
BOMBANA

KONAWE SELATAN
BUTON SELATAN
MUNA BARAT
KOLAKA

KONAWE

41 3.8 el

44 41 R

SULAWESI TENGGARA

KONAWE UTARA

KOTA BAU BAU

MUNA

BUTON UTARA

WAKATOBI

KOTA KENDARI

BUTON TENGAH

Spacing © Limiting = Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan

angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI GORONTALO, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

Boaeno 24 50 [IEZEH
coronTALOUTARA 26| 49 [IEZID

GORONTALO 41

GORONTALO 41

14
74
05

49
POHUWATO 39 53
55

5

BONE BOLANGO 49

KOTAGORONTALO 6,1 77

Spacing = Limiting = Total
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MAMASA 2,047 IX;

manvsu TenAH 43 59 [IEID
PASANGKAYU 69 | 66
SULAWESIBARAT 84 | 74
MAMUJU 93 |74

MAJENE 9.1 84 174

POLEWALI MANDAR 1.9 8,8 20,7
Spacing = Limiting mTotal
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI MALUKU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

BURU*
SERAM BAGIAN TIMUR 4.1 93
MALUKU TENGGARA 4,5 13.1
MALUKU TENGAH 53 12.7
SERAM BAGIAN BARAT 59 131

UVIVAURCYINSTANN 240 |

KOTAAMBON 57 218 27,4

KOTATUAL 121 19.2 3.3

MALUKU BARATDAYA 66 2 HEETR
surusetalaN 155 | 214 EYE

KEPULAUAN ARU 135 249 38,4
KEPULAUAN TANIMBAR 9.2 30.1 39.3
Spacing = Limiting m Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator

196



PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI MALUKU UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KEPULAUAN SULA*

HALMAKERA BARAT 22 59 [IEXIH

HALMAHERAUTARA 47 55 10,2

HALMAHERATENGAH 26 89 11,4
PULAU MOROTAI 34 83 17
HALMAHERA SELATAN 41 9.2 133
MALUKUUTARA 5,0 86 135

kotaTernaE 50 | 952 [IEEEE
vaumakeraTUR 60 94 IR

15,4
KOTATIDOREKEPULAUAN 105 o7 HEIEE
e 53 S

Spacing © Limiting ® Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK

TERPENUHI

(UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI PAPUA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

YAHUKMO"
PANIAI

KEEROM

BAAK NUMFOR
NASIRE

MAMEE RAMO RAYA
BOVEN DIGOEL
MERAUKE

KDUGA

DOGYAI T,

ASMAT

JAYAPURA

we ns EEETEN
o EEETEE

PAPUA

suPIDR|

LANNY JAYA
KEFULALIAN YAPEN
A

KDTA JAYAPURA
TOUKARA

SARMI

MANBERAMO TENGAH
WARCPER
JAYAWLAYA

YALIMD
PEGUNLINGAN BINTANG
INTAN JAYA

PUNCAK JAYA
DENAI

PUNCAR

MAPF1

: —_—r
w o IS
m ow EEEEETEEE
ar s T
e
|
—
- I T—

Spacing = Limiting m Totsl

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE KEBUTUHAN BER-KB YANG TIDAK
TERPENUHI (UNMET NEED), KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI PAPUA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

SORONG SELATAN*
PEGUNUNGAN ARFAK 68 65,7
TELUK BINTUNI 76 58,3 13,0
MANOKWARI 11,0 355 13.6
SORONG 152 302 18,8

FAKFAK 15,0 w2 KA
PAPUABARAT 197 382 m]
MANOKWARI SELATAN 18,0 us  IETEE

TAMBRAUW 259 497 | 392 |
KAMANA 299 s I
KOTA SORONG 27 304 27
TELUK WONDAMA 252 s TN
MAYBRAT 305 4538 535

RaMANPAT 235 254 EEEEETINNNNN

Spacing ~ Limiting m Total

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator

199



BAB\/

VI TINGKAT PUTUS PAKAI KONTRASEPSI
(DCR) 12 BULAN

\,', kf y
Sumber data Persentase Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi:
- 2016-2019, bersumber dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas (SKAP) BKKBN
- 2020, bersumber dari estimasi trend SKAP 2016-2019
- 2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)

- 2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23
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Tren Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi
(discontinuation rate/[DCR) Indonesia 2016-2023 )

artinya
20 dari 100 PUS
yang menggunakan
KB di Indonesia
mengalami putus
pakai KB dalam 12

2016 2017 2018 2019 2020 204 202 203 bulan terakhir.

Tingkat putus pakai kontrasepsi/DCR 12 bulan adalah proporsi 4 m )
kumulatif dari episode pemakaian metode kontrasepsi yang dihentikan dalam N - ~
waktu 12 bulan terakhir dalam rentang waktu pengamatan selama 5 tahun (60
bulan) sebelum survei.




Tingkat Putus Pakai Kontrasepsi Berdasarkan Metode)

27,52% 26,84% '
15,10% 15,66% 15.70%
U4 15,74%
Tradisional I D lant/ -
mplan
stuk 0 Spicnt | ‘
JAKDR MAL Suntik ! ) | | |
nti -
Kondom
Pil

Tingkat putus pakai kontrasepsi paling besar pada metode Pil.




ANEIEEEEEEREE.
TINGKAT PUTUS PAKAI KONTRASEPSI BERDASARKAN PROVINSI,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

B e

.




BAB\'il

INDEKS PEMBANGUNAN KELUARGA
(IBANGGA)

Sumber data IBangga:
2020, bersumber dari susenas 2017-2019 dan Modul Sosial, Budaya & Pendidikan (MSBP) 2018
2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23, khusus Provinsi DKI Jakarta:
Hasil Pemutakhiran PK-23 pada Indikator Perumahan, Indikator Lain dikontrol
dengan Hasil PK21 atau Pemutakhiran PK-22




Tren IBangga Indonesia 2020-2023

2020 2021 2022 2023

© IBangga 2023

artinya keluarga di Indonesia
berada pada kategon 61 ,43

keluarga berkembang

Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga) merupakan
ukuran program pembangunan keluarga yang ditunjukkan melalui
dimensi ketentraman, kemandirian dan kebahagiaan keluarga

serta menggambarkan peran dan fungsi keluarga.

39,44 93,58 71,26

/00

BERKEMBANG BERKEMBANG TANGGUH




INDEKS PEMBANGUNAN KELUARGA
(IBANGGA)

DIMENSI KETENTRAMAN

Y
il

98,12 |

i Anak 0-17 Memiliki
Tidak Ada ; o

Konflik Keluarga Buku/Akta Mengalami Memiliki Akta Tariikes

Nikah Cerai Hidup Lahir

Menjalankan
Ibadah




INDEKS PEMBANGUNAN KELUARGA
(IBANGGA)

by ®
]
r’“ 3!
Makan ®©
"Makanan Beragam” 99,99 °
Memilk ®
Sumber Penghasilan
: 93,98
Tidak Ada Anggota @® m
Keluarga ;
Sakit/Disabilitas 87,76 =
Memilki 83,00 ® .
Tabungan o 90,04 O
Media Online , 53,28
DIMENSI KEMANDIRIAN Arak 18 Tk
Putus Sekolah Rumah

Layak Huni




Pengasuhan Anak Interaksi antar

Bersama Anggota Keluarga

96,69 95,68
Keikutsertaan e Rekreasi
Kegiatan Sosial Keluarga

INDEKS PEMBANGUNAN KELUARGA
(IBANGGA)

DIMENSI KEBAHAGIAAN




INDEKS PEMBANGUNAN KELUARGA (IBANGGA) BERDASARKAN PROVINS,
| HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KE +




DIMENSI INDEKS PEMBANGUNAN KELUARGA (IBANGGA),
BERDASARKAN PROVINSI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KEPULAUAN RIAU 6393

ACEH 67,08

MALUKU 56,33

RIAU 58,00

BENGKULU 61,54

BANTEN 58,35

JAMBI 57,88

BALI 64,76

JAWA TENGAH 60,69

MALUKU UTARA 58,29

KALIMANTAN SELATAN 59,99

JAWATIMUR 58,66

KALIMANTAN BARAT 56,86

SULAWESI UTARA 63,12

KALIMANTAN TENGAH 59,24

PAPUA BARAT 61,84

LAMPUNG 58,04

SUMATERA SELATAN 58,45

KALIMANTAN UTARA 64,36

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 64,67

NASIONAL 59,44 |

KALIMANTAN TIMUR 63,99

JAWA BARAT 57,65

NUSA TENGGARA BARAT 51,45

SUMATERA BARAT 59,33

SULAWESI TENGAH 57,85

NUSA TENGGARA TIMUR 53,64

SULAWESI BARAT 60,55

KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 61,36

SUMATERA UTARA 57,38

SULAWESI TENGGARA 58,55

SULAWESI SELATAN 61,94

GORONTALO 60,70

PAPUA 56,07

DKI JAKARTA* 63,81

Ketentraman m Kemandirian m Kebahagiaan

*Hasil Pemutakhiran PK-23 pada Indikator Perumahan, Indikator Lain dikontrol
dengan Hasil Pendataan Keluarga 2021 atau Pemutakhiran PK-22
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

BENER MERIAH 67,47
KOTA SABANG 67,69
KOTA BANDA ACEH 68,74
ACEH TENGAH 67.59
ACEH BESAR 68,26
GAYO LUES 66,60

ACEH BARAT 67.56

ACEH BARAT DAYA 68,08
KOTA LHOKSEUMAWE 67,50
ACEH SELATAN 67.07
ACEH SINGKIL 67,07
SIMEULUE 67.680
BIREUEN 67,50

ACEH 67,08

ACEH JAYA 66,73

KOTA LANGSA 67.73

KOTA SUBULUSSALAM 6541
ACEH TAMIANG 67,52

ACEH TENGGARA 66,40
PIDIE JAYA 66,28

NAGAN RAYA 65,86

PIDIE 67,15
ACEH TIMUR 64,46
ACEH UTARA 6591

Ketentraman = Kemandirian ® Kebahagiaan ®IBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA BINJAI 59,81

TAPANULI SELATAN 54,28 53.1 77,75 61,72
PAKPAK BHARAT | 1
SIMALUNGUN
DELI SERDANG
KOTA MEDAN
KOTA SIBOLGA
KOTA GUNUNGSITOLI
KOTA PEMATANG SIANTAR
LABUHANBATU UTARA
KOTA PADANG SIDEMPUAN
PADANG LAWAS UTARA
ASAHAN
LABUHANBATU SELATAN
KOTA TANJUNG BALAI
PADANG LAWAS
KOTA TEBING TINGGI
SERDANG BEDAGAI
SUMATERA UTARA
LANGKAT
LABUHANBATU
TOBA
KARO
BATU BARA
TAPANULI TENGAH
TAPANULIUTARA
MANDAILING NATAL
SAMOSIR 48,71
DAIRI 5254
NIAS BARAT 37,70
HUMBANG HASUNDUTAN 55, 50,54 54,04
NIAS*
NIAS UTARA*
NIAS SELATAN"

= Kebahagi = |Bangga

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINS| SUMATERA BARAT, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23
KOTA PADANG PANJANG 66,48
KOTAPAYAKUMBUH 6415
KOTASOLOK = 6475
KOTAPADANG 64,26
KOTA SAWAHLUNTO 6593
KOTAPARIAMAN 6455
KOTA BUKITTINGGI | 61,77
LIMA PULUHKOTA 5698
PASAMAN BARAT  58.00
SUMATERA BARAT 59,33
DHARMASRAYA = 5403
TANAH DATAR
PASAMAN 59,93
SOLOK 56,85
AGAM 5949
PADANG PARIAMAN 57,19
SWUNJUNG 5563
SOLOK SELATAN
PESISIR SELATAN 5693
KEPULAUAN MENTAWAI*
Ketentraman = Kemandirian mKebahagiaan m IBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI  RIAU, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23
SIAK 61,50
KOTA PEKANBARU 62,57
KOTA DUMAI 63,03
KAMPAR 59,82
PELALAWAN 60,02
BENGKALIS 5927
KUANTAN SINGINGI 58,08
RIAU 58,00
ROKANHULU 5390
INDRAGIRIHULU ~ 5381
ROKANHILIR ~ 5341 56,32 60,57
KEPULAUAN MERANTI 59,07
INDRAGIRIHILIR ~ 51,90 | 47,5 70,92 56,78

Ketentraman = Kemandirian mKebahagiaan mIBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI  JAMBI, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA JAMBI 6437

TEBO 5536

MUARO JAMBI 59,00 63.38
JAMBI 57,88
BUNGO 5574

MERANGIN 5520
KERINCI 5486
BATANGHARI 5921

KOTA SUNGAIPENUH 62,48

TANJUNG JABUNG BARAT 56,01

SAROLANGUN 56,22

TANJUNG JABUNG TIMUR 53,88

Ketenframan = Kemandirian ®Kebahagiaan miBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN,

HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
LAHAT 64,53
MUARA ENIM 65,96
PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 64,64
KOTA LUBUK LINGGAU 62,02
KOTA PAGAR ALAM 55,88
KOTA PRABUMULIH 61,82
KOTA PALEMBANG 62,02
MUSIRAWAS 5474
SUMATERA SELATAN 58,45
OGAN KOMERNGULU 5499
OGAN KOMERING ULU SELATAN 5537
MUSI BANYUASIN 59,45
OGAN ILIR 5716
BANYUASIN 55,81
EMPAT LAWANG 54,90
OGAN KOMERING ULU TIMUR 54,19
MUSI RAWAS UTARA 55,35

OGAN KOMERING ILIR

s [ I

Ketentraman = Kemandirian = Kebahagiaan = IBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA BENGKULU 66,36
BENGKULU SELATAN 65,50
REJANG LEBONG 59,21
BENGKULU UTARA 62,55
BENGKULU TENGAH §0,87
BENGKULU 61,54
SELUMA 61,75
KEPAHIANG 59,46

MUKO MUKO 57,06
LEBONG 56,68

KAUR 58,05

Ketentraman mKemandirian m Kebahagiaan m|Bangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK23

KOTAMETRO 6534 5939 71,46

PESISIR BARAT 60,24

KOTA BANDAR LAMPUNG 62,85
LAMPUNG SELATAN 58,51

LAMPUNG UTARA 61,02

MESUJI 57,40
PESAWARAN 5925

PRINGSEWU 57,48

LAMPUNG 58,04

TULANG BAWANG BARAT 5514
LAMPUNG BARAT 58,31
LAMPUNG TIMUR 5585

WAY KANAN 5592

TANGGAMUS 57,60

LAMPUNG TENGAH -55,31

TULANG BAWANG 55,07

Ketentraman = Kemandirian ® Kebahagiaan ®=IBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

BELITUNG 65,14 71,04 64,64
BANGKATENGAH 6265 | 4825 62,04

BELITUNG TIMUR 63,85

KOTA PANGKAL PINANG 63,44

BANGKA BARAT 61,66

KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 61,36

BANGKA SELATAN 5391 4881 72,67 58,46

BANGKA 5948 | 4758 PRIKX 56,33

Ketentraman = Kemandirian = Kebahagiaan mIBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA BATAM 63.86

NATUNA 66,84

KEPULAUAN RIAU 63,93

BINTAN 64,33

KARIMUN 62,22

KOTA TANJUNG PINANG 64,98

LINGGA 6168

KEPULAUAN ANAMBAS*

Ketentraman = Kemandirian ® Kebahagiaan = IBangga

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23*

KOTA ADM. JAKARTA SELATAN 87,12

7

KOTA ADM. JAKARTA BARAT 67,69

KOTA ADM. JAKARTA TIMUR 66,95

KOTA ADM. JAKARTA UTARA 67,26

KOTA ADM. JAKARTA PUSAT 67,00

DKIJAKARTA 67,21

ADM.KEP_SERIBU 66,85 FL 5023 54,57

Ketentraman = Kemandirian = Kebahagiaan mIBangga

*Hasil Pemutakhiran PK-23 pada Indikator Perumahan, Indikator Lain dikontrol
dengan Hasil Pendataan Keluarga 2021 atau Pemutakhiran PK-22
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

BEKASI 6422
KOTA BEKASI 63.37
KOTA DEPOK 64,84
KUNINGAN §1.02
KOTA BOGOR 64,09

KOTA BANJAR 58.11
PURWAKARTA 57,35
KOTA CIMAHI 62,29
PANGANDARAN 5747
KOTA CIREBON 6484
CIREBON 59.40
BOGOR 5473
KARAWANG 58,80
SUMEDANG 56,35
JAWA BARAT 57.65
MAJALENGKA 56,68
INDRAMAYU 5504
KOTA TASIKMALAYA 58,09
KOTA BANDUNG 6086

SUBANG 55,59
BANDUNG BARAT 55.86
KOTA SUKABUMI 60,05
CIAMIS 56,02

BANDUNG 56.92
TASKMALAYA = 5435
SUKABUMI 5490
GARUT 5247
CIANJUR 5141

Ketentraman ® Kemandirian m®Kebahagiaan ®IBangga
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INDEKS

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

SUKOHARJO
KOTA SALATIGA
KOTA SEMARANG
KARANGANYAR
KOTA SURAKARTA
KuDus

KLATEN

KOTA MAGCELANG
SEMARANG
SRAGEN

DEMAK

KOTA TEGAL
KOTA PEKALONGAN
BATANG
KEBUMEN

JAWA TENGAH

PEMBANGUNAN

KELUARGA

(IBANGGA),

PATI

KENDAL
BOYOLALI
WONOGIRI
PURWOREJO
PEKALONGAN
BANYUMAS
TEGAL
BREBES
PEMALANG
TEMANGGUNG
REMBANG
JEPARA
MAGELANG
BANJARNEGARA
GROBOGAN
ciLAacapP
PURBALINGGA
WONOSOBO
BLORA

62,08

62,08

61,00
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INDEKS  PEMBANGUNAN

KELUARGA

(IBANGGA),

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI D. I. YOGYAKARTA, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA YOGYAKARTA
SLEMAN

BANTUL

66,36

64,85

64,12

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

64,67

KULON PROGO

GUNUNG KIDUL

64,07

64,53

Ketentraman = Kemandirian = Kebahagiaan mIBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA MADIUN
KOTA KEDIRI
SIDOARJO

KOTA MOJOKERTO
KOTA BATU
KOTA BLITAR
GRESIK

MO JOKERTO
KOTA PROBOLINGGOD
HOTA PASURUAN
KOTA MALANG
MAGETAN
LAMONGAN
BOJONEGORO
JOMBANG 2 6,12 63,50
NGANJUK
PACITAN

HOTA SURABAYA
MADIUN

MALANG
TULUNGAGUNG
PONOROGO
JAWA TIMUR
KEDIRI

NGAWI
BANYUWANGI
PASURUAN
TRENGGALEK
BLITAR
LUMAJANG
TUBAN

JEMBER
SITUBONDO
PROBOLINGGO
SUMENEP

61,85

E - 72,37 61,80 |

BONDOWOSO
BANGKALAN
PAMEKASAN

SAMPANG

= firian = Kebahagi = [Bangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BANTEN, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23
TANGERANG 61,42
KOTA SERANG 60,61
KOTA TANGERANG 65,68
KOTA TANGERANG SELATAN 63,62
KOTA CILEGON 62,59
BANTEN 56,35
LEBAK 55,31
SERANG 48,04
PANDEGLANG 47,59

Ketentraman = Kemandirian = Kebahagiaan m |Bangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI  BALI, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA DENPASAR 65,90
BADUNG 67,94
GIANYAR 64,73

KLUNGKUNG 66.99
JEMBRANA 64,76
TABANAN 65,00
BALI 64,76
BULELENG 62,08
KARANGASEM 64,07
BANGLI 62,52

Ketentraman w Kemandirian mKebahagiaan = |Bangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

SUMBAWA BARAT 62,81

KOTA BIMA 62,86

KOTA MATARAM 60,65

SUMBAWA 56,06

BIMA 91,06

LOMBOK UTARA 57,56

DOMPU 50,74

LOMBOK BARAT 51,38

NUSA TENGGARA BARAT 51,45

LOMBOKTIMUR 48, 65,90 53,52

LOMBOK TENGAH 44,38 | 66,89 52,67

Ketentraman wKemandirian = Kebahagiaan miBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA KUPANG
MANGGARAI BARAT
ENDE

ALOR

NAGEKEO

KUPANG

FLORES TIMUR

TIMOR TENGAH UTARA
LEMBATA

NGADA

NUSA TENGGARA TIMUR

ROTE NDAO

MANGGARAI TIMUR

SABU RAIJUA

MANGGARAI

SIKKA

BELU

TIMOR TENGAH SELATAN

SUMBA BARAT DAYA

SUMBA TIMUR*

SUMBA TENGAH*

SUMBA BARAT*

MALAKA*

Ketent = K dirian = Kebahag

= |[Bangga

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN BARAT,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

SAMBAS*
KAPUAS HULU 57,74
KOTA PONTIANAK 59,67
KETAPANG 51,73
KOTA SINGKAWANG 62,55

SEKADAU 56,22

SINTANG 58,37

KALIMANTAN BARAT 56,86

KAYONG UTARA 63,47
KUBURAYA 5492
MELAWI 5330

SANGGAU 55,94

MEMPAWAH 57,25 67.78 57,59

BENGKAYANG 5398 [14gi67 66,94 56,86

LANDAK 5120 |4697 §9.72 55,96

Ketentraman ® Kemandirian ® Kebahagiaan ®mIBangga

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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INDEKS  PEMBANGUNAN

KELUARGA  (IBANGGA),

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH,

HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
SUKAMARA 64,33
BARITO UTARA 62,54
KOTA PALANGKARAYA 63,14
LAMANDAU 59,26
KOTAWARINGIN BARAT 59,49
MURUNG RAYA 62,49
KATINGAN 59.23
KOTAWARINGIN TIMUR 58,04
BARITO TIMUR 60,19
SERUYAN 61,99
KALIMANTAN TENGAH 59,24
BARITO SELATAN 58,28

GUNUNG MAS 57,51 62,75 59,76
PULANG PISAU 56,03
KAPUAS 55,01 65,85 56,67
Ketentraman =Kemandirian = Kebahagiaan mIBangga

231



INDEKS  PEMBANGUNAN
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN,

KELUARGA  (IBANGGA),

HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

BALANGAN 64,97
TABALONG 63,30
HULU SUNGAI TENGAH 62,83
KOTA BANJARBARU 62,44
TANAH LAUT 63,05

HULU SUNGAIUTARA 62,22

BANJAR 5573

KALIMANTAN SELATAN 59,99

TANAH BUMBU 59,52

KOTA BANJARMASIN 59,46

HULU SUNGAI SELATAN 6473
KOTABARU 57.85
TAPIN 5529
BARITO KUALA*

Ketentraman wKemandirian mKebahagiaan mIBangga

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan

angka capaian indikator

232



INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA SAMARINDA 64,54

KOTA BALIKPAPAN 66,43

PENAJAM PASER UTARA 67,15

KOTA BONTANG 67.75

KALIMANTAN TIMUR 63,99

KUTAI BARAT 62,12

KUTAI TIMUR 62,83

BERAU 59,22

KUTAI KARTANEGARA 62,42

PASER 62.94

MAHAKAM ULU 62,48

Ketentraman wKemandirian = Kebahagiaan mIBangga
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INDEKS  PEMBANGUNAN

KELUARGA

(IBANGGA),

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN UTARA,

HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MALINAU 66,92
BULUNGAN 62,10

KOTA TARAKAN 65,69
KALIMANTAN UTARA 64,36
TANA TIDUNG 64,07
NUNUKAN 63,31

Ketentraman = Kemandirian mKebahagiaan mIBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI UTARA, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA TOMOHON

KOTA BITUNG

MINAHASA TENGGARA

KEPULAUAN TALAUD

MINAHASA UTARA

KOTA KOTAMOBAGU

MINAHASA SELATAN

62,65

66.29

65,60

61,57

SULAWESI UTARA

63.12

MINAHASA

BOLAANG MONGONDOW UTARA

BOLAANG MONGONDOW

BOLAANG MONGONDOW TIMUR

KEP. SIAU TAGULANDANG BIARO

KOTA MANADO

KEPULAUAN SANGIHE

BOLAANG MONGONDOW SELATAN

Ketentraman

6362

59.89

58,32

6291

96,38

= Kemandirian = Kebahagiaan m|Bangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGAH, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23
MOROWALI 63,33
KOTA PALU 64,20
POSO 61,1
SIGI 58,75
TOLI TOLI 58,58
BUOL 57.47
SULAWESI TENGAH 97,89
DONGGALA 5288
BANGGAI 56,65
TOJO UNA UNA 61,63
BANGGAIKEPULAUAN 54,46
MOROWALI UTARA 56,58
BANGGAILAUT 52,58
PARIGI MOUTONG 50,95 65,95 53.99
Ketentraman = Kemandirian mKebahagiaan mIBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI SELATAN,

HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
LUWU TIMUR 66,96
KOTA PALOPO 66,66
KOTA PARE PARE 65,86
SINJAI 66,61
KOTA MAKASSAR 63,82
PINRANG 61,04
ENREKANG 83,75
TORAJA UTARA 62,10
LUWU UTARA 62,27 155,33
KEPULAUAN SELAYAR 63,83

Luwu 63,16 2
PANGKAJENE KEPULAUAN 62,55
BARRU 64,86
SIDENRENG RAPPANG 59,32
SULAWES| SELATAN 6194
GOWA 61,69
SOPPENG 62,91
MAROS 61,48
TANA TORAJA 62,43
BONE 61,56
BULUKUMBA 57,43
WAJO 58.87
TAKALAR 58,77
BANTAENG 57,30
JENEPONTO 56,46

Ketentraman wKemandirian = Kebahagiaan mIBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI TENGGARA,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA BAU BAU 82,56
KOTA KENDARI 33‘(3
KOLAKA UTARA 59,17
KONAWE KEPULAUAN 62,09

KONAWE UTARA 60,95

WAKATOBI 61,22

BOMBANA 58,10

SULAWESI TENGGARA 58,55

KOLAKA 58,22

KONAWE SELATAN 55,08

KONAWE 5535

BUTON SELATAN

BUTON UTARA

MUNA BARAT

KOLAKA TIMUR

BUTON TENGAH*

BUTON*

K 1 = Kel o = Bangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI GORONTALO, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

POHUWATO 60,09

KOTA GORONTALO 62,52
GORONTALO UTARA 59,35
GORONTALO 60,70
GORONTALO 6192
BONE BOLANGO 59,91
BOALEMO 56,25

Ketentraman mKemandirian m Kebahagiaan m|Bangga
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INDEKS  PEMBANGUNAN

KELUARGA  (IBANGGA),

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SULAWESI BARAT, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23
PASANGKAYU 57,87
MAMUJU TENGAH 60,20
MAMUJU 61,78

SULAWESI BARAT 60,55
MAJENE 61,20

POLEWALI MANDAR 61,06
MAMASA 59,63

Ketentraman = Kemandirian mKebahagiaan mIBangga
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

SERAMBAGIAN TIMUR 56,83
KOTA TUAL 61,33
MALUKU BARAT DAYA 61,62

KEPULAUAN TANIMBAR 61,14

KOTA AMBON 58,52

BURU 5503

MALUKU TENGGARA 59,59

MALUKU 56,33

MALUKU TENGAH 52,88

KEPULAUANARU 5564

SERAM BAGIAN BARAT 51,85
BURU SELATAN*

Ketentraman = Kemandirian mKebahagiaan m |Bangga

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI MALUKU UTARA, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA TERNATE

PULAU MOROTAI

HALMAHERA UTARA 59,13

HALMAHERA TENGAH 60,60

KOTA TIDORE KEPULAUAN 59,92

MALUKU UTARA 58,29

KEPULAUAN SULA ~ 5495
HALMAHERA TIMUR 61,04

HALMAHERA BARAT 61,54 = 50,31 [LLTCINE YT

PULAU TALIABU*
HALMAHERA SELATAN*
Ketentraman m Kemandirian m Kebahagiaan mIBangga

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA, HASIL
PEMUTAKHIRAN PK-23

YA I A

HAMETRARD RAY A

IEawgs

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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INDEKS PEMBANGUNAN  KELUARGA  (IBANGGA),
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI PAPUA BARAT, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23

RAJA AMPAT 66,36

SORONG 63,94

FAKFAK 65,28

TELUK BINTUNI 61,92

MANOKWARI SELATAN 57,67

MANOKWARI 63,51

KOTA SORONG 63.27

PAPUA BARAT 61,84

TELUK WONDAMA 58,36

SORONG SELATAN 62,59

KAIMANA 56,92

MAYBRAT 5791
TAMBRAUW 4613 | 36,36 BRNLLLH 46,14
PEGUNUNGAN ARFAK ~ 4129 = 40,26 55,09 45,55

Ketentraman wmKemandirian mKebahagiaan mIBangga
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BAB\lI

PERSENTASE MASYARAKAT YANG
TERJANGKAU PROGRAM
BANGGA KENCANA

..:.;g | i

Sumber data Persentase Masyarakat Terjangkau Program Bangga Kencana:
- 2020, bersumber dari estimasi data SKAP 2016-2019
- 2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)

- 2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23, khusus Provinsi DKI Jakarta:
Indikator dikontrol dengan Hasil Pendataan Keluarga 2021
atau Pemutakhiran PK-22




Tren Persentase Masyarakat Terjangkau
Persentase masyarakat (keluarga) yang Program Bangga Kencana Indonesia 2020-2023 /\/’
terjangkau Program Kependudukan, Keluarga

Berencana, dan Pembangunan Keluarga ____—e——
(Bangga Kencana) adalah persentase keluarga yang 76.02 81,26 80,10
terjangkau informasi Program Bangga Kencana dengan cara U

memperoleh/mendengar/melihat  pesan/informasi  Program
Bangga Kencana melalui media dan petugas. = e 55,20

2020 2021 2022

Persentase Masyarakat Terjangkau
l Program Bangga Kencana 2023

80,10

artinya 80 dari 100 keluarga

di Indonesia terjangkau
informasi Program Bangga
Kencana

Sumber Media Sumber Petuga




PERSENTASE MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA  SUMBER MEDIA

0,4% 9,1% 9,1% 15,0% 43,6% 61,2%
Wayang! Tarian/  Leaflet/ Lembar Ballk  Koran/ Majalah/  Seminar/ Pengajian/ Facebook/ Instagram!  TelevisilRadiol
M Pentas Budaya Poster/ Spanduk/ Tabloid Ibadat/ Workshop/  Twitter/ Whatsapp/ Vidiotron
i Lokal Banner/ Umbulumbul/ Diseminasi/ Pertemuan Youtube/
asyarakat yang terjanglfau Billboard/ Baliho/Mural/ Kelompok Kegiatan/ Blog/Website
Program Bangga Kencana paling Souvenir Konseling/
Pameran

besar melalui sumber media:

Televisi/Radio/ Vidiotron —— @ s




PERSENTASE MASYARAKAT YANG TERJANGKAU

- —

PROGRAM BANGGA KENCANA

£So-
2D
-

i

LA

03% 15% 63%
Lainnya Guru/

78% 123% 20,7%
Tokoh Pejabat Tokoh
Dosen Agama

Perangkat
Pemerintah  Masyarakat

Desa/
Kelurahan

Petugas Keluarga Berencana

<
Masyarakat yang terjangkau Program Bangga Kencana paling besar melalui sumber petugas

SUMBER PETUGAS

35,6%

36,1% 37,0% 435%
Bidan/ Tim Kader/ Petugas
Perawat ~ Pendamping  yp Keluarga
Keluarga (TPK) Berencana




PERSENTASE MASYARAKAT TERJANGKAU PROGRAM BANGGA KENCANA
BERDASARKAN PROVINSI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23




PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA MENURUT SUMBER,
PROVINSI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

NUSA TENGGARA TIMUR 78.41 85,86
SULAWESI BARAT 80,00 85,26
SUMATERA SELATAN 83,48 85,25
SULAWESI SELATAN 82,88 84,96
MALUKU UTARA 83,23 84,84

ACEH 79,65 8372

BALI 81,34 83,37

GORONTALO 81,45 82,81
JAWA TENGAH 83,50 82,69
KALIMANTAN UTARA 82,52 81,82
BENGKULU 80,51 81,65

BANTEN 81,43 81,55

SULAWESI TENGGARA 77,31 81,34
SUMATERA BARAT 80,67 81,33
MALUKU 75,81 81,28

JAWA BARAT 81,86 81,15

RIAU 80,19 80,45

NASIONAL 80,02 80,18

SULAWEST TENGAH 76,19 80,04
JAWA TIMUR 79,03 79,85

LAMPUNG 78,05 79,70

SULAWESI UTARA 79,35 79,50
KEPULAUAN RIAU 82,95 78,66
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 80,91 78,06
NUSA TENGGARA BARAT 71,15 77,93
KALIMANTAN BARAT 76,60 77,88
JAMBI 77,82 77,55

SUMATERA UTARA 78,09 77,38
KALIMANTAN SELATAN 76,18 76,97
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 76,90 75,96
DKI JAKARTA* 83,64 74,75
KALIMANTAN TENGAH 7476 74,64
KALIMANTAN TIMUR 76,11 72,40
PAPUA BARAT 7477 71,55

PAPUA 59,56 62,47

Media = Petugas

* Indikator dikontrol dengan Hasil Pendataan Keluarga 2021 atau Pemutakhiran PK-22
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI ACEH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

ACEH SINGKIL 89,99 93,59
GAYO LUES 88,45 91,45
SIMEULUE 8743 90,30
KOTA SABANG 87,69 89,68
ACEH SELATAN 85,38 89,14
KOTA BANDA ACEH 87,56 86,19
KOTA SUBULUSSALAM 85,28 88,19
BENER MERIAH 86,28 85,81
ACEH BARAT DAYA 83,72 CAEERN 8342 |
KOTA LANGSA 82,07 CXEEI 8295 |
ACEH TAMIANG 82,30 83,37
ACEH BARAT 82,95 81,79
ACEH TENGAH 81,18 82,57
KOTA LHOKSEUMAWE 81,35 82,28
BIREUEN 78,98 84,50
PIDIE JAYA 79,72 83,68
ACEH 79,65 8372 |
ACEH TENGGARA 80,97 82,23
ACEH UTARA 78,83 81,37
ACEH BESAR 78,32 81,84
ACEH TIMUR 71,50 82,45
PIDIE 70,32 83,27
NAGAN RAYA 67,74 80,47
ACEH JAYA 7317 75,00
Media Petugas  m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

2023

TAPANULI SELATAN
PADANG LAWAS UTARA
KOTA GUNUNGSITOLI
PAKPAK BHARAT
KOTA SIBOLGA
LABUHANBATU UTARA
KOTA BINJAI
KOTA PEMATANG SIANTAR
KOTA PADANG SIDEMPUAN
KOTA TANJUNG BALAI
SIMALUNGUN
KOTA TEBING TINGGI
TAPANULI UTARA
NIAS
PADANG LAWAS
LANGKAT
SERDANG BEDAGAI
ASAHAN
LABUHANBATU SELATAN
SUMATERA UTARA
TAPANULI TENGAH
DELI SERDANG
BATU BARA
HUMBANG HASUNDUTAN
MANDAILING NATAL
KOTA MEDAN
LABUHANBATU
NIAS BARAT
TOBA
KARO
DAIRI
SAMOSIR
NIAS UTARA
NIAS SELATAN

Media

89,69
89,20
83,14
85,25
88,37
86,03
85,39
85,11
83,05
82,21
83,50
82,22
79,94
76,47
80,68
8271
80,94
81,11
80,10
78,09
76,28
77,45
77,49
75,81
72,76
76,40
72,67
69,12
70,64
71,46
69,73
67,91
49,65
47,53

Petugas

MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SUMATERA UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

91,01 L9035 ]
89,74 89.47

92,89
89,72
81,86
84,83
84,28
8417
83,70
8413
81,66
81,09
6,33
584

81,61 | 8255 |
82,22 | 8220 |
83,39 | 8166 |
85,71 | 8109 |
80,47

77,56 80,14
78,93 79.94

77,78 79,45
77,02 78.56

77,38 77.74
77,61 76.94
76,18 76.82

75,16
75,86
78,34
72,78
75,06
78,06
74,93
71,42
70,63
69,31
67,89
G 5200 |

m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SUMATERA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

23

KOTA SOLOK 92,66 90,72

KOTA PADANG 91,61 88,74 9047 |

91,69
90,17
89,39
88,79

05

KOTA BUKITTINGGI 89,64 89,15
KOTA PADANG PANJANG 90,88 87,28 89,08
KOTA PARIAMAN 89,45 88,14

KOTA PAYAKUMBUH 87,80 88,48 88,14
LIMA PULUH KOTA 85,91 85,84 85,88
KOTA SAWAHLUNTO 85,96 83,54 84,75

TANAH DATAR 82,28 8219 | 8224 |

SUMATERA BARAT 80,67 81,33 81,00

SOLOK 79,55 80,55
PASAMAN 76,36 83,41
PASAMAN BARAT 77,69 7879
PESISIR SELATAN 79,69 76,39
PADANG PARIAMAN 77,50 78,39
DHARMASRAYA 75,61 78,38
SOLOK SELATAN 7421 78,71
SIUNJUNG 73,69 76,41
AGAM 7375 74,55

KEPULAUAN MENTAWAI 2053 | 5905 [IEEZM

Media Petugas = Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

MASYARAKAT

YANG TERJANGKAU

PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KUANTAN SINGINGI 87.0 91,7
KOTA DUMAI 89,8 88,7 | 893 |
SIAK 87,3 88,0
KOTA PEKANBARU 89,7 85,6
INDRAGIRI HULU 80,5 84,7 | 826 |
KAMPAR 81,9 82,0
RIAU 80,2 80,5 803 |
PELALAWAN 811 79.1 80,1
BENGKALIS 795 80,5 80,0
ROKAN HULU 80,0 79,7 79,8
ROKAN HILIR 721 72,0 72,0
KEPULAUAN MERANTI 698 73,0
INDRAGIRI HILIR 62,0 | 634 |
Media Petugas m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

MASYARAKAT

YANG TERJANGKAU

PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAMBI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

TEBO 88,53 88,67
KOTA JAMBI 8573 85,67 85,70
BUNGO 79.94 w1 [EZEE
MERANGIN 82,27 seo TN
JAEBI 77,82 77,55 77,69
TANJUNG JABUNG TIMUR 76,96 7T 7709
KERINCI 74,63 75,28
BATANGHARI 7312 7270
MUARO JAMBI 75,51 DR 7255
KOTA SUNGAI PENUH 69,52 A 7060
TANJUNG JABUNG BARAT 68,36 66,48
SAROLANGUN 6592 O 639 |
Media = Petugas mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

MASYARAKAT
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SUMATERA SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN

YANG

TERJANGKAU

PK-23
KOTA PRABUMULIH 92,28 93,11
PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR 9079 92,79
KOTA PAGAR ALAM 91,11 92,12
LAHAT 90,74 91,22
KOTA LUBUK LINGGAU 87.74 90,00
OGAN KOMERING ILIR 8717 87,98
0GAN ILIR 87,05 87,21
MUARA ENIM 86,25 87.78
OGAN KOMERING ULU 86,29 87,04
EMPAT LAWANG 8394 87.18 | 8556 |
MUSIRAWAS 84,27 85.74
BANYUASIN 8255 86.23
SUMATERA SELATAN 83,48 85.25
OGAN KOMERING ULU TIMUR 78,66 85,60
KOTA PALEMBANG 81,43 80,59
MUSI BANYUASIN 8135 78,56
OGAN KOMERING ULU SELATAN 7445 79,13
MUSI RAWAS UTARA 64,87 82,36
Media Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI BENGKULU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

wis T

KOTA BENGKULU 92,48
BENGKULU SELATAN 86,35 87,24 86,80
REJANG LEBONG 86,32 86,25
KEPAHIANG 84,33 8412 Rz
BENGKULU TENGAH 81,10 85,02
BENGKULU 80,51 81,65
BENGKULU UTARA 78,83 81,27
LEBONG 7423 79,16
SELUMA 76,26 75,46
KAUR 6559 75,50
MUKO MUKO 6151 65,34
Media Petugas  m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI LAMPUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

LAMPUNG SELATAN
KOTA METRO

PESISIR BARAT

KOTA BANDAR LAMPUNG
TANGGAMUS
TULANG BAWANG BARAT
PRINGSEWU

MESUJI

87,47

86,65

84,61

85,38

81,44

81,27

79,91

79,27

w02
22

79,83 79,87
80,39 79,83

LAMPUNG

78,05

81,31 81,29

79,70 78,88

LAMPUNG UTARA

PESAWARAN

WAY KANAN

LAMPUNG TIMUR

LAMPUNG BARAT

LAMPUNG TENGAH

TULANG BAWANG

Media

75,68

78,73

75,63

74,78

74,40

70,11

66,01

Petugas

st
mas

m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG, HASIL PEMUTAKHIRAN
PK-23

BANGKA TENGAH 94,07 92,66 m
KOTA PANGKAL PINANG 84,22 79,51 81,86
BANGKA SELATAN 78,08 77,08 77,58

KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 76,90 75,96 76,43

BELITUNG 74,15 7427
BANGKA BARAT 67,87 71,36
BANGKA 72,80 68,94
BELITUNG TIMUR 65,32 61,20 m

Media Petugas  m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

MASYARAKAT

YANG TERJANGKAU

PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KEPULAUAN RIAU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

BINTAN 8125 XTI 555
KOTA BATAM 8717 a2 N
KEPULAUAN RIAU 8295 7866
KOTA TANJUNG PINANG 83,01 mes R
KARIMUN 7472 7420
KEPULAUAN ANAMBAS 73,25 73,46
NATUNA 74,57 69,10
LINGGA 6272 63,66
Media Petugas W Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI DKI JAKARTA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23*

KOTA ADM. JAKARTA SELATAN 85,69 76,29 80,99

KOTA ADM. JAKARTA BARAT 84,13 11,57 80,85

DKI JAKARTA 83,64 74,15 1919

KOTA ADM. JAKARTA UTARA 82,41 75,70 79,06

KOTA ADM. JAKARTA TIMUR 84,07 72,61 78,34

ADM. KEP. SERIBU 76,83 74,73 75,78

KOTA ADM. JAKARTA PUSAT 79,65 70,19 74,92

Media Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana

* Indikator dikontrol dengan Hasil Pendataan Keluarga 2021 atau Pemutakhiran
PK-22
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PERSENTASE

MASYARAKAT
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAWA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

YANG

PURWAKARTA 85,41 86,99
KOTA CIMAHI 87,37 84,69
BOGOR 85,35 85,66 | 8550 |
TASIKMALAYA 84,38 86,28
GARUT 84,29 85,56
BEKASI 85,93 83,02
KOTA TASIKMALAYA 83,51 84,58
BANDUNG BARAT 84,14 83,10 | 8362 |
SUBANG 83,26 82,87
SUMEDANG 82,41 83,73
KOTA BEKASI 84,66 80,63
KOTA DEPOK 85,20 79,83
JAWA BARAT 81,86 81,15 — 8150 ]|
KARAWANG 79,40 83,46 | 8143 |
KOTA SUKABUMI 82,45 80,37
KOTA BANJAR 80,41 80,71
KOTA BOGOR 82,87 77.98
BANDUNG 80,98 79,37
KUNINGAN 80,19 79,92
PANGANDARAN 78,95 79,84
CIAMIS 79,94 78,62
KOTA BANDUNG 81,78 76,69
SUKABUMI 78,96 78,41
MAJALENGKA 77,82 77.94
INDRAMAYU 77,07 77,49
CIANJUR 76,53 78,03
KOTA CIREBON 76,16 73,79
CIREBON 75,05 74,03
Media Petugas m Keterjangkauan Bangga Kencana

TERJANGKAU
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI JAWA TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

SUKOHARJO 9353 9421
KOTA SURAKARTA 91,10 90,35
KOTA SALATIGA 90,89 88,82
KLATEN 89,81 88,58
KARANGANYAR 89,78 87,54
TEMANGGUNG 87,34 89,46
KOTA SEMARANG 89,52 86,46
KOTA MAGELANG 89,05 86,17 | 8761 |
PEMALANG 86,32 87.46 86 89
KOTA TEGAL 87,26 85,1500 T T
BATANG 86,06 85.70 8588
WONOGIRI 85,85 85,53 35,69
SRAGEN 86,12 85.10 8961 |
BANJARNEGARA 85,73 84,5970 IR
KEBUMEN 85,16 83,93 | 8455 |
KUDUS 86,25 82,13 | 8449 |
PEKALONGAN 85,10 83,86 | 8448 |
TEGAL 84,25 84,0370 T X T
BANYUMAS 85,32 CPEE 8409
PURBALINGGA 85,22 81,867 I
[ JAWA TENGAH 8350 82,69 §3.00 |
SEWARANG 82,45 8278 7
BREBES 81,78 8341 8260 |
BOYOLALI 81,62 83,467 7T
KOTA PEKALONGAN 83,11 17
MAGELANG 81,86 82,2500 X
CILACAP 80,70 IR 8076 |
PATI 81,11 CIVZRNN 8066 |
DEMAK 80,34 7975
BLORA 78,51 77,82
PURWOREJO 79,39 76,45
WONOSOBO 76,64 78,02
GROBOGAN 75,18 75,42
KENDAL 77,00 73,24
REMBANG 75,60 74,07
JEPARA 76,08 7289 N7V

Media Petugas  m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23

SLEMAN 82,48 79,78 81,13

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 80,91 78,06 79,49

KOTA YOGYAKARTA 81,45 76,81 7913
KULON PROGO 79,29 76,67 17,98
BANTUL 78,85 74,87 76,86

Media Petugas mKeterjangkauan Bangga Kencana

GUNUNG KIDUL 81,89 81,00 81,44
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PERSENTASE

MASYARAKAT
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI

YANG

TERJANGKAU

PROVINSI JAWA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

LAMONGAN 88,45 87,89
KOTA MADIUN 87,73 85,22
KOTA KEDIRI 87,64 85,27
NGANJUK 87,06 84,82
BOJONEGORO 85,63 85,70
SIDOARJO 86,72 84,39
PACITAN 84,11 86,24
MADIUN 86,26 83,48
JOMBANG 84,83 83,72
KOTA MOJOKERTO 83,87 81,04 8245 |
PONOROGO 81,95 82,15 . 8205 |
GRESIK 83,83 79,86
TRENGGALEK 81,64 81,78
MOJOKERTO 81,16 82,15 8165 |
MALANG 82,05 80,36
MAGETAN 79,99 82,15
LUMAJANG 80,08 82,03 . 8105 |
KOTA PASURUAN 80,85 79,65 8025 |
KOTA PROBOLINGGO 79,97 80,24
| Jawa TIMUR 79,03 79,85 |
NGAWI 79,38 79.21
KOTA MALANG 80,85 77,58
TULUNGAGUNG 78,75 79,14
PASURUAN 75,76 81,65
KOTA BLITAR 81,48 75,82
BONDOWOSO 72,38 84,91
JEMBER 77.79 78,94
TUBAN 78,05 77.76
KOTA SURABAYA 79,78 75,97
SITUBONDO 73,33 81,31
KOTA BATU 80,01 73,90
BLITAR 76,37 73,57
PROBOLINGGO 70,30 79,59
SUNENEP 68,74 79.75
KEDIRI 76,18 72,30
PANMEKASAN 68,25 79,82
BANGKALAN 70,42 74,25
SAMPANG 66,35 76,74
BANYUWANGI 71,67 69,85
Media Petugas m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI

PROVINSI BANTEN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA TANGERANG 87,68 85,85
TANGERANG 83,83 81,75
KOTA SERANG 84,31 81,07
KOTA TANGERANG SELATAN 84,52 79,80
BANTEN 8143 8155
SERANG 75.20 81,90
KOTA CILEGON 80,38 76,36
PANDEGLANG 76,11 19,77
LEBAK 15,74 80,11
Media Petugas m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI BALI, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

TABANAN 88,32 87,57
GIANYAR 8713 87,01
BADUNG 85.43 84,66

KOTA DENPASAR 86,24 87,75
JEMBRANA 83,20 82,10
KLUNGKUNG 82,88 82,18
BALI 82,36 81,34
BANGLI 74,97 69,88
KARANGASEM 76,99 74,09
BULELENG 76,22 74,79

Media Petugas mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI NUSA

TENGGARA  BARAT, HASIL

PEMUTAKHIRAN PK-23
BIMA 8543 94,00
SUMBAWA BARAT 80,13 ug T
DONPU 82,16 ny [
KOTA MATARAM 7810 78,89
KOTA BIMA 76,42 78,31
SUMBAWA 7585 78.24
LOMBOKTINUR 7025 80,08
NUSA TENGGARABARAT 7415 77,93
LOMBOKBARAT 70,01 7447
LOMBOKUTARA 6092 7331
LOMBOKTENGAH 60,12 69.24

Media

Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN

PK-23

ENDE

ALOR

MANGGARAI BARAT
MANGGARAI TIMUR
NGADA

KUPANG
MANGGARAI
SUMBA TIMUR

TIMOR TENGAH UTARA

92,61
89,41
86,64
82,25
83,50
85,51
79,67
78,40

82,57

CECRN 9298 |

92,96 91,19

93,32 89,98
95,78 89,01
91,96 87,73

85,78

88,87

83,39 82,98

CRCINN 8423 |

NUSA TENGGARA TIMUR

78,41

85,86 82,13

KOTA KUPANG
TIMOR TENGAH SELATAN
FLORES TIMUR
NAGEKEO
SUMBA BARAT
LEMBATA
MALAKA
BELU
SABU RAIJUA
SIKKA
SUMBA TENGAH
SUMBA BARAT DAYA

ROTE NDAO

Media

82,58
77,55
79.43
76,43
66,34
73,90
74,44
72,42
71,59
71,99
66,04
55,75

65,62

Petugas

8527
8245
8495
mv
76.40
7907
7685
82.29
o163
76,53

m Keterjangkauan Bangga Kencana

92,98
81,33 1,96
1,41
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

23

KAPUAS HULU 87,11 90,69
LANDAK 8530 88,33
KOTAPONTIANAK 83,45 U s251 |
KUBURAYA 8114 R 8193 |
MELAWI 7576 84,32
SINTANG 74,95 83,92
KETAPANG 77,97 76,61
KALIMANTAN BARAT 76,60 77,88
SAMBAS 7560 77,02
SEKADAU 67,76 75,03
KAYONG UTARA 65,19 76,18
MEMPAWAH 6823 7251
SANGGAU 7332 65,02
BENGKAYANG 69,24 67.21
KOTASINGKAWANG 65,98 64,98

Media Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN

MASYARAKAT YANG TERJANGKAU

PK-23
MURUNGRAYA 8522 90,13
LAMANDAU 7947 86,76
KOTAWARINGINTIMUR 8321 81,61
KOTA PALANGKARAYA 83,89 76,52
BARITOTIMUR 80,65 78,68
GUNUNGMAS 79,95 78,97
KATINGAN 7433 77,30
KALIMANTAN TENGAH 7476 74,64
KOTAWARINGIN BARAT 76,47 72,84
BARITOUTARA 7215 73,38
BARITO SELATAN 71,96 72,33
PULANGPISAU 70,36 72,82
SUKAMARA 70,84 70,25
SERUYAN 7265 68,40
KAPUAS 57,29 = 6225
Media Petugas  m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN

PK-23
KOTA BANJARBARU 87,54 86,00
BANJAR 7985 YT 8295 |
TANAH LAUT 79,52 81,89
TABALONG 81,08 80,29
TANAH BUMBU 78,63 78,82
BALANGAN 78,62 77,97
HULU SUNGAI TENGAH 79,18 77,36
KALIMANTAN SELATAN 76,18 76,97 |
HULU SUNGAIUTARA 7620 76,10
BARTOKUALA 73,42 77,95
KOTA BANJARMASIN 76,63 74,30
KOTABARU 68386 66,76
TAPIN 6509 | 66,93
HULU SUNGAISELATAN ~ 5759 | 5874
Media Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

23

KOTA BONTANG 84,05 s20 D

KOTA BALIKPAPAN 83,26 7913
KOTA SAMARINDA 81,93 75,25
PENAJAM PASER UTARA 80,19 76,86
KUTAI BARAT 77,50 79.43
BERAU 79,42 76,44

KALIMANTAN TIMUR 76,11 72,40
KUTAI TIMUR 72,97 68,68
KUTAI KARTANEGARA 65,53 63,64 64,59

PASER 65,84 62,43 64,14

MAHAKAM ULU 47,46 50,17 48,81

Media Petugas ®Keterjangkauan Bangga Kencana

273



PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KALIMANTAN UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-
23

BULUNGAN 82,69 8417

NUNUKAN 81,00 83,74 82,37

KALIMANTAN UTARA 82,52 81,82 82,17

MALINAU 85,57 78,04 81,80

KOTA TARAKAN 82,94 80,22 81,58

TANA TIDUNG 79,70 79.89 79,79

Media Petugas mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT

YANG TERJANGKAU

PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KEPULAUAN TALAUD 93,01 T 9433 |
BOLAANG MONGONDOWUTARA 8279 | 88,98
KOTATOMOHON 87,39 Y 8513 |
BOLAANG MONGONDOWTIMUR 83,64 (XTI 8501 |
MINAHASA SELATAN 8358 85,97
KOTAKOTAMOBAGU 8330 8098
MINAHASAUTARA 82,43 80,39
MINAHASA 82,91 7976
BOLAANG MONGONDOW SELATAN 7834 | 8224
KOTABITUNG 8081 78,66
SULAWESIUTARA 7935 | 79,50
MINAHASA TENGGARA 7407 | 8288
KOTAMANADO 7860 | 76.25
BOLAANG MONGONDOW 7383 | 7993
KEP. SIAU TAGULANDANG BIARO 6575 | 66,59

KEPULAUAN SANGIHE

Media Petugas

57,84 56,74 BuyfrL]

m Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI TENGAH, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

23

BUOL 8357 86,98
MOROWALl 8107 2 I
BANGGAI 80,20 84,13
KOTAPALU 8337 79.41
TouToLl 78,85 83,24

DONGGALA 78,51 83,19 80,85

BANGGAI LAUT 79,07 80,72
BANGGAIKEPULAUAN 76,61 82,68
siGl 7898 77,70
TOJOUNAUNA 7292 83,36
SULAWESITENGAH  76.19 80,04
POSO 7363 7417
PARIGI MOUTONG 63,48 75,05
MOROWALIUTARA 6385 66,02

Media Petugas mKeterjangkauan Bangga Kencana

276



PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI SELATAN, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-

23

KOTA MAKASSAR 90,13 88,84
KOTA PALOPO 86,89 91,37
GOWA 88,25 89,24
LUWU TIMUR 87,43 88,89
SOPPENG 86,59 88,57
KOTA PARE PARE 87,33 86,53
ENREKANG 85,31 87,58
SINJAI 84,91 86,33
MAROS 84,86 86,16
PANGKAJENE KEPULAUAN 83,64 86,62

TORAJA UTARA 83,01 86,87 84,94

LUWU UTARA 83,08 84,81 | 8395 |
SULAWESI SELATAN 82,88 84,96 m'
BULUKUMBA 81,60 84,95 83,27

PINRANG 81,77 84,25

TANA TORAJA 80,99 84,55

BARRU 81,29 EERERNN 82,24 |

BONE 81,53 81,65

Luwu 79,03 83,92

SIDENRENG RAPPANG 81,35 81,48
WAJO 76,65 82,31
BANTAENG 77.01 81,85

TAKALAR 74,86 78,41

KEPULAUAN SELAYAR 69,46 76,71 73,09
JENEPONTO 68,02 75,44 71,73
Media Petugas wm Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI TENGGARA, HASIL PEMUTAKHIRAN

PK-23
BOMBANA 89,18 91,25 90,21
KOLAKA UTARA 87,43 88,87 88,15
KONAWE KEPULAUAN 80,08 91,33 85,70

KOLAKA 83,52 XN 8525 |

KOTA BAU BAU 82,41 86,17

KONAWE 79,64 86,60

SULAWESI TENGGARA 77,31 81,34

WAKATOBI 76,05 81,55

BUTON UTARA 7778 77,32
KONAWE UTARA 7126 79,92
KOTAKENDARI 7517 75,37

KOLAKA TIMUR 70,96 78,09 74,53
MUNA 71,56 12,17 7217

KONAWE SELATAN 82,40 86,92 84,66

BUTONTENGAH 6592 77,89 71,90
BUTON 70,31 69,74
BUTON SELATAN 63,74 69,99 66,87
MUNABARAT 61,39 70,84 66,12

Media Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE

MASYARAKAT YANG TERJANGKAU

PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI GORONTALO, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

KOTA GORONTALO 88,92 88,28
BONE BOLANGO 84,22 84,55 84,39
POHUWATO 80,40 84,74 82,57
GORONTALO 81,45 YT 8213 |
GORONTALO 81,65 82,51
GORONTALOUTARA 78,20 83,21
BOALEMO 71,57 72,12
Media Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI SULAWESI BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MAJENE 85,12 CXTINN 8655 |
PASANGKAYU 83,80 88,98
SULAWESI BARAT 80,00 VI 8263 |
MAMASA 76,88 86,85
MAMUJU 78,98 84,58
POLEWALI MANDAR 79.31 8337
MAMUJU TENGAH 76,81 83,04

Media Petugas mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI MALUKU, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

88,18 88,17

MALUKU BARAT DAYA 88,15
MALUKU TENGGARA 85,59 90,04
KOTA TUAL 8271 80,77
KOTA AMBON 80,91 81,98
SERAM BAGIAN BARAT 7851 83,71
MALUKU 7581 81,28
SERAMBAGIANTIMUR 74,49 82,30
KEPULAUANARU 7453 81,62
MALUKUTENGAH 71,1 79,87
BURUSELATAN 66,77 82,93
BURU 6935 76,40
KEPULAUAN TANIMBAR 64,86 70,05
Media Petugas  mKeterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI MALUKU UTARA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

HALMAHERA SELATAN 94,77 CVERNN 9560 |

KEPULAUAN SULA 88,78 91,70

KOTATERNATE 84,80 N 8524 |
MALUKUUTARA 8323 84,84 84,03
KOTATIDORE KEPULAUAN 86,27 81,68 83,97

HALMAHERABARAT 77,63 VI 8202 |
PULAUMOROTAI 7945 82,94
HALMAHERATENGAH 89,09 70,88
HALMAHERAUTARA 7494 79.40

PULAU TALIABU 68,40 77,68 73,04
HALMAHERA TIMUR 70,41 75,06 72,74

Media Petugas  ® Keterjangkauan Bangga Kencana
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI PAPUA, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

SUPIORI 97,84 96,78
JAYAPURA 93,93 95,95
WAROPEN 93,04 CINCN 9455 |

DOGIYAI 94,50 91,25

BOVEN DIGOEL 93,21 92,39
DEIYAI 92,05 92,91
PUNCAK 88,30 9322

BIAK NUMFOR 88,85 8531

MERAUKE 83,56 82,62

KOTA JAYAPURA 80,76 80,25
SARMI 72,02 87,33

KEEROM 80,89 7791
INTANJAYA 7365 79,99

NABIRE 7624 75,58

KEPULAUAN YAPEN 7050 | 66,32
PANIAI 5458 | 80,27
YALIMO 6935 | 6529
ASMAT 5691 | 7378  IEEEI
TOLIKARA 62,79 76541
PAPUA 5956 | 6247 @
YAHUKIMO 5962 | 59,87
NDUGA 4985 | 6833 [ENCH
MIMIKA 5236 54,78

MAMBERAMO RAYA 48,57 53,90

JAYAWIIAYA > s 21 EE
LANNY YA Ol - 1 | B

PEGUNUNGAN BINTANG*
MAMBERAMO TENGAH*
PUNCAK JAYA*

MAPPI*

Media Petugas  m Keterjangkauan Bangga Kencana

*Kabupaten/kota dengan RSE >= 25% jadi perlu kehati-hatian dalam penggunaan
angka capaian indikator
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PERSENTASE = MASYARAKAT YANG TERJANGKAU
PROGRAM BANGGA KENCANA, KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI PAPUA BARAT, HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

MAYBRAT
TAMBRAUW
SORONG SELATAN
SORONG
MANOKWARI SELATAN
TELUK BINTUNI
RAJA AMPAT
PAPUA BARAT
MANOKWARI
FAKFAK
PEGUNUNGAN ARFAK
KOTA SORONG
TELUK WONDAMA

KAIMANA

Media

99,7 99,8 99,8

939 ao [N
866 21 ICEEN

86,3 89,3 87.8
84,1 RN 822 |
80.9 82,9 81,9

78,7 77,1 77,9

748 76 73,2

754 68,9 72,1

68,8 67,9 68,4

521 161 64,1
685 534 XN
509 459 X
458 463 TN

Petugas m Keterjangkauan Bangga Kencana
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BAB

ANGKA KELAHIRAN MENURUT USIA
(ASFR) 15-19 TAHUN

LT
e

Sumber data Angka Kelahiran Menurut Usia (ASFR) 15-19 Tahun:
2016-2019, bersumber dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas (SKAP) BKKBN
2020, bersumber dari estimasi trend SKAP 2016-2019
2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23, dikontrol dengan Susenas 2023




Tren ASFR 15-19 Tahun Indonesia 2016-2023 )

2016 2017 2018 2019 2020

Angka kelahiran menurut usia/Age
Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19

tahun adalah banyaknya kelahiran per 1.000
wanita pada kelompok usia 15-19 tahun.

artinya terdapat 19-20
kelahiran hidup dari
1000 perempuan yang
berumur 15-19 tahun

2021 2022 2023

._\:'— .'\% ﬂ
(- . j 5

ASFR 15-19
Tahun 2023
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ANGKA KELAHIRAN MENURUT USIA (ASFR) 15-19 TAHUN BERDASARKAN PROVINS!,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23

TS




BAB

ANGKA KELAHIRAN TOTAL (TFR

Sumber data Angka Kelahiran Total (TFR):

- 2016-2019, bersumber dari Survei Kinerja dan Akuntabilitas (SKAP) BKKBN

- 2020, bersumber dari estimasi trend SKAP 2016-2019

- 2021, bersumber dari Pendataan Keluarga (PK) (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)
- 2022, bersumber dari Pemutakhiran PK-22 (tidak termasuk Prov DKI Jakarta)

- 2023, bersumber dari Pemutakhiran PK-23, dikontrol dengan Susenas 2023
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Tren TFR Indonesia 2016-2023

-_{! L]
LV, o A

Angka kelahiran Total/Tofal
Fertility Rate (TFR) adalah jumiah

anak rata-rata yang dilahirkan oleh
seorang wanita selama masa
reproduksinya (15-49 tahun).

2-m-m

2016 2017 2018 2019 2020 201 2022 PUIPX]

TFR 2023 @ artinya seorang perempuan melahirkan sekitar 2 anak selama masa reproduksinya.
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ANGKA KELAHIRAN TOTAL (TFR) BERDASARKAN PROVINSI,
HASIL PEMUTAKHIRAN PK-23
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